BAB |11

PERAN PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
(PNPM) MANDIRI PERDESAAN DALAM MENANGGULANGI
KEMISKINAN

A. Gambaran Umum Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh

1. Gambaran Desa Somomorodukuh

Mengenai gambaran tentang masyarakat, perlu mengetahui makna
demografi yakni menurut istilah berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata
demos yang artinya rakyat atau penduduk, dan kata grafein adalah menulis atau
menggambar. Sedangkan demografi secara terminologi adalah tulisan maupun
gambaran tentang rakyat atau penduduk. Istilah demografi pertama kali digunakan
oleh Achilli Guillar dalam karyanya “Elemants Of Human Statistics Or

Comparative Demography”.®

Desa Somomorodukuh merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan
Plupuh Kabupaten Sragen. Akses jalan menuju Desa Somomorodukuh bisa
dikatakan lancar karena kontruksi jalan sudah beraspal dan berbeton, meskipun
ada beberapa jalan yang masih berupa tanah dan berbatuan. Desa
Somomorodukuh merupakan salah satu dari 11 Desa di Kecamatan Plupuh
Kabupaten Sragen. Luas wilayah seluruhnya Desa Somomorodukuh mencapai

700 Ha yang terdiri dari 210 Ha berupa pemukiman, 5 Ha berupa pekuburan, 50

% Achilli Guillar, Elemants Of Human Statistics Or Comparative Demography,
(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2003), 79.
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Ha berupa pekarangan, 430 Ha berupa persawahan, dan 5 Ha berupa prasarana

umum lainnya.**
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Batas-batas Desa Somomorodukuh®®

Batas-Batas Perbatasan
Utara Desa Tegal Ombo
Selatan Desa Gunung Sari

Barat Desa Gejikan

Timur Desa Dungan

Desa Somomorodukuh terdiri dari 15 Rukun Warga (RW) dan 17 Rukun
Tetangga (RT). Jumlah penduduk yang ada di Desa Somomorodukuh pada tahun
2014 tercatat sebesar 3.500 jiwa yang mempunyai hak pilih.

2. Kondisi Demografis

Secara umum kondisi fisik Desa Somomorodukuh memiliki kesamaan
dengan desa-desa lain di wilayah KecamatanPlupuh, Desa Somomorodukuh
merupakan daerah pedesaan. Penduduk Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh
Kabupaten Sragen hampir semuanya adalah Suku Jawa, baik yang penduduk asli
Desa Somomorodukuh maupun sebagai pendatang yang kemudian menetap di
Desa Somomorodukuh. Desa Somomorodukuh dibagi menjadi merupakan salah
satu dari 11 Desa di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen. Desa

Somomorodukuh terdiri dari 15 Rukun Warga (RW) dan 17 Rukun Tetangga

3 Sumber: wawancara dengan bapak Sri Wiyana selaku kepala Desa Somomorodukuh
pada pukul 09:00WIB tanggal 03 Maret 2015 di kantor Balai Desa Somomorodukuh.
% Sumber dari monografi Desa Somomorodukuh.
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(RT). Jumlah penduduk yang ada di Desa Somomorodukuh pada tahun 2014
tercatat sebesar 3.500 jiwa yang mempunyai hak pilih.*

Mayoritas warga Desa Somomorodukuh bekerja di sektor pertanian
sebagai petani, buruh tani, perdagangan, jasa sebagian sebagai Pegawai Negeri
serta ada beberapa sampingan sebagai wiraswasta serta perternakan ayam, bebek

dan sapi.

Desa Somomorodukuh merupakan sebuah desa yang terdiri dari tata guna
lahan yaitu pemukiman warga, pekarangan, sawah, sungai, perternakan, tegalan
serta tempat umum lainnya. Kondisi tanah Desa Somomorodukuh terhitung subur
dan berwarna hitam, sedangkan kondisi sawah di Desa Somomorodukuh
mempunyai struktur tanah yang subur untuk jenis tanaman yang ditanam di Desa
Somomorodukuh. Kondisi tanah ini memberikan kontribusi banyak terhadap
warga desa untuk menjalankan pekerjaan di sektor pertanian, dimana tanaman
yang ditanam saat musim hujan adalah padi sedangkan pada musim kemarau
warga Desa Somomorodukuh menanam palawija seperti kacang tanah, jagung dan

tanaman palawija lainnya.

Kondisi tanah di Desa Somomorodukuh yang subur membuat bermacam-
macam tanaman bisa di tanam di lahan Desa Somomorodukuh. Jenis vegetasi
tanaman dipekarangan masyarakat Desa Somomorodukuh sangat bermacam-
macam, yaitu: pisang, mangga, rambutan, kelengkeng, jati, nangka, jambu dan

serikaya. Jenis vegetasi tanaman di persawahan masyarakat Desa

% Sumber: wawancara dengan bapak Sri Wiyana selaku kepala Desa Somomorodukuh
pada pukul 09:00WIB tanggal 03 Maret 2015 di kantor Balai Desa Somomorodukuh.
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Somomorodukuh, yaitu berupa: padi, palawija, kacang tanah, serta lombok.
Sedangkan jenis vegetasi di ladang masyarakat Desa Somomorodukuh, yaitu

berupa: jati dan kacang-kacangan.

Manfaat tanaman-tanaman yang ditanam di pekarangan masyarakat Desa
Somomorodukuh hasil tanaman-tanaman tersebut digunakan untuk keperluan
sehari-hari. Begitu juga dengan manfaat tanaman di sawah di Desa
Somomorodukuh hasil tanaman-tanaman tersebut di jual guna mencukupi
kebutuhan sehari-hari karena pekerjaan pokok masyarakat Desa Somomorodukuh
merupakan petani dan buruh tani. Kemudian untuk manfaat dari tanaman di
ladang masyarakat Desa Somomorodukuh digunakan untuk penghijauan, tanaman

jangka panjang, kebutuhan dan untuk dijual nantinya.

3. Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk di Desa Somomorodukuh

Kondisi sosial ekonomi merupakan aspek penting dalam kehidupan
masyarakat. Penduduk di Desa Somomorodukuh mempunyai mata pencaharian
yang beragam. Mata pencaharian masyarakat terlihat dari kondisi serta demografi
desa. Di Desa Somomorodukuh sebenarnya banyak memiliki potensi yang cukup

baik.

Masyarakat Desa Somomorodukuh apabila dilihat dari kondisinya
termasuk ekonomi tingkat menengah ke bawah. Dilihat dari kriterianya yakni,
masyarakat miskin yakni sekelompok masyarakat yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan primer, prasejahtera yakni sekelompok manusia yang mampu

memenuhi kebutuhan primer akan tetapi kebutuhan sekundernya kurang
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mencukupi, sejahtera | yakni mampu memenuhi kebutuhan primer dan sekunder,
sejahtera Il yakni mampu memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan sebagian
tersier, sedangkan sejahtera I11 yakni mampu memenuhi semua kebutuhan dengan
sangat baik. Adapun daftar mata pencaharian penduduk adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Somomorodukuh®’

No Mata Pencaharian Jumlah
1 Perdagangan 357
2 Petani 2378
3 Jasa 17
4 Kesehatan 34
5 pendidikan 5
6 Industri 267
7 Lain-lain 442
Jumlah 3500

Wilayah Desa Somomorodukuh tidak memiliki pabrik untuk pekerjaan
warga desa. Hanya ada beberapa usaha individu dari warga desa, sehingga warga
Desa Somomorodukuh yang ingin bekerja di pabrik, mereka keluar dari Desa
Somomorodukuh. Berikut adalah hasil survai pembelanjaan rumah tangga
keluarga Bapak Sugiman dan Ibu Tukinem:*® Survei pembelanjaan rumah tangga
digunakan untuk melihat kebutuhan-kebutuhan sehari-hari masyarakat dalam
membelanjakan ekonominya dan banyaknya perekonomian masyarakat dalam
sebulan. Banyak sedikitnya pembenjaan tergantung pada kebutuhan dari keluarga,
maka semakin banyak kebutuhan masyarakat maka semakin banyak pula

pengeluaran yang di keluarkan oleh masyarakat. Sehingga perlu adanya

%7 Sumber dari Monografi Desa Somomorodukuh.
% Sumber: wawancara dengan Ibu Tukinem selaku Petani pada pukul 19:00 WIB tanggal
06 Maret 2015 di kediaman.
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perencanaan yang matang untuk mengelola setiap pemasukan yang ada bagi

masyarakat.

Tabel 3.3. Survey Belanja

Pendapatan rata-rata per bulan
Pendapatan utama
1 | Gaji sebagai Petani (Suami) Rp. 1.000.000 per bulan
2
Pendapatan tambahan
1 | Upah sebagai Petani (Istri) Rp. 500.000 per bulan
2
Total Rp. 1.500.000 per bulan
No Item Jumlah
pengeluaran
Per Hari Per Minggu Per Bulan
Belanja Pangan
1 | Beras/sagu/umbi-umbian 5.000 150.000
2 | Sayuran 2.000 60.000
3 | Lauk 3.000 90.000
pauk/telur/daging/ikan/tahu/tempe
4 | Bumbu masak 10.000 40.000
5 | Minyak goreng 10.000 40.000
6 | Gula/teh/kopi/susu/kopi 1.000 30.000
7 | Sirih pinang/rokok
8 | Air bersih/rekening PAM
Belanja Energi
1 | Minyak tanah/gas/kayu bakar 18.000
2 | Rekening listrik 50.000
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3 | BBM Mobil/Sepeda Motor 14.000 56.000

Belanja Pendidikan

1 SPP/luran sekolah anak

2 | Transport dan jajan harian sekolah 25.000
anak
3 | Perlengkapan sekolah anak 10.000

Belanja Kesehatan

1 Periksa ke 50.000
Dokter/RS/Puskesmas/Klinik

2 Beli obat-obatan

3 | Perlengkapan kebersihan(sabun, pasta 50.000
gigi, shampo, make up)

Belanja sosial lainnya

1 | luran warga (SISKAMPLING, arisa) 1.000
2 | Pulsa telepon 10.000
3 | Liburan 50.000

Total 695.000

Dari hasil survey yang sudah kami lakukan dapat disimpulkan bahwa
pendapatan warga sebagai petani maupun buruh tani rata-rata sudah lebih dari
cukup untuk memenuhi kebutuhan harian mereka. Walaupun ada beberapa yang
berada di menengah ke bawah yang menjadikan pekerjaan petani dan buruh tani
sebagai pekerjaan utama. Jadi rata-rata perekonomian mereka tergantung dari
pekerjaan lain dari buruh tani atau petani. Selebihnya petani dan buruh tani
merupakan pekerjaan untuk menambah pendapatan.

4. Tradisi (Adat Istiadat) Dan Budaya Desa Somomorodukuh

Kata budaya atau kebudayaan sebenarnya berasal dari bahasa Sansekerta

yaitu 'Budhayyah’, yang merupakan bentuk jamak dari 'Buddhi' yaitu budi atau
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akal. Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang ada hubungannya dengan budi
atau akal manusia atau juga segala sesuatau yang berasal dari budi atau akal
manusia. Dalam bahasa Inggris sendiri, kebudayaan disebut juga dengan 'Culture’
yang berasal dari bahasa Latin yaitu '‘Colere’ yang mempunyai arti mengolah atau
mengerjakan tanah (bertani). Masyarakat Somomorodukuh ini sebagian besar

penduduknya adalah buruh tani dan petani.

Kebudayaan ini merupakan sesuatu realitas turun temurun dari satu
generasi ke generasi berikutnya. yang kemudian disebut sebagai superorganic.
Dapat disimpulkan bahwa Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi yang terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama
dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.
Budaya juga merupakan suatu pola hidup menyeluruh yang bersifat kompleks,
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif.
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial

manusia.

Pada umumnya masyarakat Desa Somomorodukuh beretnis Jawa, dimana
dari masyarakat Jawa itu sendiri masih sangat kental dengan budaya, kepercayaan,
adat istiadat dan tradisi nenek moyang. Dan budaya Jawa itu sendiri sangat kental

dengan mitos. Sebuah mitos adalah sistem kepercayaan dari suatu kelompok
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manusia, yang berdiri atas sebuah landasan yang menjelaskan cerita-cerita yang

suci yang berhubungan dengan masa lalu.*

Masyarakat Jawa masih percaya dengan adanya roh keramat yang
dipercayai suatu bentuk penghormatan pada leluhur mereka. Seperti upacara di
tempat-tempat yang di keramatkan seperti sendang. Hal seperti itu masih ada di
Desa Somomorodukuh, tetapi tradisis dan budaya yang ada di Desa
Somomorodukuh sudah berganti dari ada Jawa ke adat Islam. Adat-istiadat dan

tradisi yang masih ada desa Somomorodukuh antara lain:

a. Arisan

Ada sebuah agenda rutinitas warga Desa Somomorodukuh yang hampir
sama dengan masyarakat kebanyakan di berbagai tempat yaitu rutinitas arisan.
Setiap RT mempunyai agenda arisan. Arisan ini dilakukan oleh bapak-bapak
dimana dilakukan setiap satu bulan dua kali dan biasanya ada disetiap awal
tanggal dan akhir tanggal. Setiap arisan ini dilakukan secara bergiliran di rumah
warga yang mengikuti arisan. Arisan bapak-bapak ini dilakukan dengan tujuan
untuk menyambung silaturrahmi diantara warga Desa Somomorodukuh. Selain itu
dalam acara arisan bapak-bapak terdapat juga simpan pinjam yang biasanya bunga
dari simpan pinjam tersebut digunakan untuk pembangunan, kerja bakti,
kematian, bantuan, perbaikan maupun kegiatan-kegiatan lain yang ada di Desa
Somomorodukuh.’Di Desa Somomorodukuh kegitan arisan bapak-bapak

diwajibkan bagi setiap warganya. Namun dalam hal simpan pinjam, warga tidak

% Sumber: wawancara dengan bapak Sumadi selaku tokoh masyarakat Desa
Somomorodukuh pada pukul 19:00WI1B tanggal 07 Maret 2015 di kediaman.

0 Sumber: wawancara dengan bapak Sugiman selaku Ketua RT Desa Sidorejo pada
pukul 19:00 WIB tanggal 08 Maret 2015 di kediaman.
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di wajibkan karena simpan pinjam, bunga yang di dapat akan menjadi kas bagi
Warga. Sehingga Bunga ini yang akan dipakai untuk kepentingan umum Desa

Somomorodukuh.**

b. Pengajian

Pengajian dapat diartikan dengan aktivitas rutinan warga Desa
Somomorodukuh yang mana dalam aktivitasnya melakukan pengajian maupun
yasinan. Pengajian ini dilakukan setiap satu bulan dua kali sehabis sholat isya.
Pengajian ini merupakan Kkegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu. Desa
Somomorodukuh mempunyai kegiatan pengajian yang berbeda-beda. Pengajian
dilakukan disetiap masjid yang berada di setiap desa masing-masing.**Acara
pengajian diisi dengan pembacaan yasin, menabung, pengumuman serta kultum
yang diberikan oleh Ibu Nyai terhadap ibu-ibu yang mengikuti pengajian. Hal ini
bertujuan untuk menambah wawasan ibu-ibu terhadap pendidikan agama dan

moral.

Gambar 3.1. Acara Pengajian dan Tahlil di Masjid

*1 Sumber: wawancara dengan bapak Supadi pada pukul 09:00 WIB tanggal 08 Maret
2015 di kediaman.

2 Sumber: wawancara dengan lbu Lamiyem pada pukul 11:00WIB tanggal 08 Maret
2015 di kediaman.
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c. Bersih Desa

Bersih desa merupakan suatu ritual yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Somomorodukuh bertempatan jalan dekat pohon beringin. Waktu dalam ritual
bersih dilakukan pada waktu bulan suro. Ritual bersih desa masyarakat membawa
makan-makanan maupun buah-buahan di jalan dekat pohon beringin dan disana
juga ada pagelaran wayang. Ritual bersih desa ini dilakukan oleh bapak-bapak
seluruh Desa Somomorodukuh sementara ibu-ibu hanya melihat pagelaran
wayang dan hanya mengantar sesaji tanpa mengikuti acaranya. Para anak-anak
mengikuti angon wedus yaitu syukuran di sawah bersama-sama yang dibagikan

oleh orang dewasa.

d. Nyekar

Nyekar adalah istilah yang digunakan oleh masyarakat Desa
Somomorodukuh untuk mengunjungi makam keluarga yang sudah meninggal.
Nyekar biasanya dilakukan pada hari Kamis malam jum’at legi, dimana
masyarakat Desa Somomorodukuh mulai berdatangan ke makam sejak kamis pagi
sampai sore. Masyarakat Desa Somomorodukuh biasanya membawa bunga
setaman, pandan wangi, dan minyak yang nantinya akan ditaburkan di atas

makam saat nyekar.*®

Kegiatan yang dilakukan saat nyekar ialah membaca surat yasin dan tahlil
serta mendo’akan keluarganya yang telah meninggal. Makam Desa
Somomorodukuh tersebut berada di Desa Mantup. Semua warga di Kelurahan

Desa Somomorodukuh di makamkan di satu tempat yaitu makam di Desa Mantup.

** Sumber: wawancara dengan bapak Sugiman selaku Ketua RT Desa Sidorejo pada
pukul 19:00 WIB tanggal 08 Maret 2015 di kediaman.
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e. Tingkepan atau Sepasaran

Tingkepan atau sepasaran merupakan tradisi yang dilakukan pada wanita
hamil yang usia kandungannya sudah masuk tujuh bulan. Proses acara upacara
tingkepan di Desa Somomorodukuh adalah memandikan si wanita yang hamil
pada malam hari. Selain itu pihak keluarga juga mengadakan selamatan di rumah.
Dengan adanya upacara ini, keluarga mengharapkan agar si bayi yang lahir kelak
menjadi bayi yang sholeh/ sholehah dan diberi jalan kemudahan dalam setiap
langkahnya. Tradisi dan budaya ini sudah turun temurun dari warga, akan tetapi
dengan adanya perkembangan zaman, masyarakat sudah banyak yang tidak
melakukannya. Menurut warga, hanya dengan mengadakan tasyakuran bersama

warga dan pembacaan yasin dan tahlil di masjid jauh lebih bermanfaat.

5. Organisasi di Desa Somomorodukuh

Organisasi merupakan tempat untuk apresiasi serta partisipasi masyarakat
dalam mengembangkan desa. Banyak organisasi-organisasi yang dapat di ikuti
oleh masyarakat. Ada beberapa organisasi di Desa Somomorodukuh yang di ikuti
oleh masyarakat guna mengembangkan aspek kehidupannya. Organisasi-
organisasi tersebut memiliki kegiatan serta program-program tersendiri. Program-
program yang ada pada organisasi-organisasi tersebut sudah direncanakan
sehingga dalam proses pelaksanaan tujuan yang akan di capai selalu terwujud.
Organisasi-organisasi  tersebut merupakan kemitraan dari warga Desa

Somomorodukuh dan Pemerintah Desa untuk menyalurkan inspirasi serta
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keluhan-keluhan yang ada di masyarakat. Diantara Organisasi-organisasi yang ada

di Desa Somomorodukuh yaitu:**

a. PNPM Mandiri Perdesaan

; KECAMATAN PLUPUH KABUPATEN SRAGEN

l Jin. Sambirejo No.1B Komplek Kantor Kecamatan
Phone (0271) 8084399

Gambar 3. 2. Gedung UPK PNPM Mandiri Perdesaan

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM
Mandiri Perdesaan) merupakan salah satu mekanisme program pemberdayaan
masyarakat yang digunakan PNPM Mandiri dalam upaya mempercepat
penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di wilayah pedesaan.
Program ini dilakukan untuk lebih mendorong upaya peningkatan kualitas hidup,
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat di pedesaan.

PNPM Mandiri Perdesaan memusatkan kegiatan bagi masyarakat
Indonesia paling miskin di wilayah pedesaan. Program ini menyediakan fasilitasi
pemberdayaan masyarakat atau kelembagaan lokal, pendampingan, pelatihan,

serta dana bantuan langsung (BLM) kepada masyarakat sebesar Rp. 1 miliar

* Sumber: wawancara dengan bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Desa
Somomorodukuh pada pukul 11:00 WIB tanggal 04 Maret 2015 di kecamatan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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sampai Rp. 3 miliar per Kecamatan, tergantung jumlah penduduk. Dalam PNPM
Mandiri Perdesaan, seluruh anggota masyarakat diajak terlibat dalam setiap
tahapan kegiatan secara partisipatif, mulai dari proses perencanaan, pengambilan
keputusan dalam penggunaan dan pengelolaan dana sesuai kebutuhan paling
prioritas di desanya, sampai pada pelaksanaan kegiatan dan pelestariannya.

UPK di Kecamatan Plupuh bernama UPK PNPM Kecamatan Plupuh yang
beralamat di jalan Sambirejo No.1b, Plupuh, Sragen. UPK ini berdiri pada tanggal
22 Juli 2008. Visi UPK yaitu membantu terwujudnya kesejahteraan masyarakat.
Peran dari UPK adalah sebagai unit pengelola dan operasional pelaksanaan
kegiatan antardesa. Untuk pengurus UPK sekurang-kurangnya terdiri dari ketua,
sekretaris dan bendahara. Adapun pengelola/ pengurus UPK di Kecamatan Plupuh

adalah:

1) Ketua : Dedy Prasetyo Wicaksono, S. E
2) Sekretaris : Rika Rahayau, S.E
3) Bendahara : Endang Susilowati, A.Md

Pengurus UPK ini berasal dari anggota masyarakat yang diajukan oleh
desa berdasarkan hasil musyawarah desa dan selanjutnya dipilih dalam
Musyawarah Antar Desa (MAD). UPK mendapatkan penugasan MAD/ BKAD
untuk menjalankan tugas pengelolaan dana program dan tugas pengelolaan dana
perguliran. Bentuk komponen program yang di lakukan oleh PNPM Mandiri
Perdesaan dapat dikelompokan atas : Komponen fisik ini meliputi pemeliharaan,
perbaikan, maupun pembangunan prasarana dan sarana dasar lingkungan yang

dibutuhkan oleh masyarakat desa setempat. Beberapa jenis komponen fisik
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prasarana dan sarana yang dapat diusulkan misalnya : prasarana dan sarana yang
biasanya ditangani dalam proyek, seperti jalan dan lingkungan, ruang terbuka
hijau atau taman, prasarana dan sarana bagi peningkatan kegiatan ekonomi
masyarakat, dan komponen-komponen lain yang disepakati bersama, kecuali
pembangunan dan perbaikan rumah ibadah. Komponen fisik dalam program
PNPM Mandiri Perdesaan dilakukan berdasarkan proposal desa yang diterima dan
disetujui oleh PNPM Mandiri Perdesaan serta MAD. Sehingga komponen tersebut
dapat terlaksana. Banyak program-program komponen fisik yang telah dilakukan
oleh PNPM Mandiri Perdesaan.

Kegiatan ekonomi yang dimaksud disini meliputi kegiatan industri rumah
tangga atau kegiatan usaha kecil lalinnya yang dilakukan perseorangan/keluarga
miskin yang menghimpun diri dalam suatu KSM (Kelompok Keluarga Miskin).
Tidak ada batasan dalam jenis usaha dalam memperoleh kredit tambahan modal
usaha, kecuali pembebasan lahan, pendepositoan di lembaga keuangan,
produksi/penjualan obat-obatan terlarang, senjata, dan barang-barang yang
berbahaya bagi lingkungan, serta pembiayaan administrasi pemerintahan.

KSM vyang berdomisili di desa sasaran dan memenuhi kriteria sebagai
KSM miskin, penerima bantuan kredit wajib mengembalikan pinjaman modal
usaha ini beserta bunganya (minimal 1% % per bulan). Pengembalian pinjaman
harus dilakukan dalam waktu 18 bulan setelah dana diterima. Dana yang
dikembalikan merupakan dana bergulir yang menjadi hak KSM miskin lainnya di

desa yang sama.
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Kegitan pelatihan dapat diadakan sesuai dengan kebutuhan dan
kesepakatan warga di kelurahn sasaran. Pelatihan untuk meningkatkan
ketrampilan teknis dan manajerial ini dimaksudkan untuk mendukung upaya
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Termasuk
disini adalah magang (kredit mikro dapat diminta untuk membayar sebagian
upah), dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan mengelola lembaga.

a) Visi dan Misi PNPM Mandiri Perdesaan

Adapun visi dan misi PNPM Mandiri Perdesaan (TK PNPM MP,
2008: 1) adalah sebagai berikut:

(1) Visi PNPM Mandiri Perdesaan adalah tercapainya kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat miskin pedesaan. Kesejahteraan berarti
terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian berati mampu
mengorganisir diri untuk memobolisasi sumber daya di lingkungannya,
mampu mengakses sumber daya di luar kemiskinan.

(2) Misi  PNPM Mandiri Perdesaan adalah peningkatan kapasitas
masyarakat dan kelembagaannya, pelembagaan sistem pembangunan
partisipatif, pengefektifan fungsi dan peran Pemerintah lokal,
peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana sosial dasar
ekonomi masyarakat, pengembangan jaringan kemitraan dalam
pembangunan.

b) Tujuan PNPM Mandiri Perdesaan
PNPM Mandiri Perdesaan merupakan lembaga pemerintah yang

bernaung dalam kesejahteraan masyarakat. Sehingga ada beberapa tujuan-
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tujuan dari PNPM Mandiri Perdesaan yang harus tercapai demi
kesejahteraan masyarakat. Adapun tujuan PNPM Mandiri Perdesaan (TK
PNPM MP, 2008: 1-2) adalah sebagai berikut:

(1) Tujuan umum adalah meningkatnya kesejahteraan dan kesempatan
kerja masyarakat miskin di Perdesaan dengan mendorong
kemandirian dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan
pembangunan.

(2) Tujuan  khusus adalah meningkatkan partisipasi  seluruh
masyarakat, khususnya masyarakat miskin dan atau kelompok
perempuan, dalam pengambilan keputusan perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan pelestarian  pembangunan.
Melembagakan pengelolaan pembangunan partisipatif dengan
mendayagunakan sumber daya lokal. Mengembangkan kapasitas
Pemerintahan desa dalam memfasilitasi pengelolaan pembangunan
partisipatif. Menyediakan prasarana sarana sosial dasar dan
ekonomi yang diprioritaskan oleh masyarakat. Melembagakan
pengelolaan dana  bergulir.  Mendorong terbentuk  dan
berkembangnya kerjasama antardesa. Mengembangkan kerjasama
antarpemangku  kepentingan dalam upaya penanggulangan

kemiskinan pedesaan.*®

** Sumber: wawancara dengan bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Desa
Somomorodukuh pada pukul 11:00 WIB tanggal 04 Maret 2015 di kecamatan.
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¢) Prinsip-prinsip PNPM Mandiri Perdesaan

Dalam menjalankan kegiatan maupun program-program dari PNPM
Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri Perdesaan mempunyai prinsip-prinsip.
Adapun prinsip-prinsip PNPM Mandiri Perdesaan meliputi:

(1) Bertumpu pada pembangunan manusia
Masyarakat hendaknya memilih kegiatan yang berdampak langsung
terhadap upaya pembangunan manusia daripada pembangunan fisik
semata.

(2) Otonomi
Masyarakat memiliki hak dan kewenangan mengatur diri secara
mandiri dan bertanggungjawab, tanpa intervensi negatif dari luar.

(3) Desentralisasi
Memberikan ruang yang lebih luas kepada masyarakat untuk
mengelola kegiatan pembangunan sektoral dan kewilayahan yang
bersumber dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan
kapasitas masyarakat.

(4) Berorientasi pada masyarakat miskin
Segala keputusan yang diambil berpihak kepada masyarakat miskin.

(5) Partisipasi
Masyarakat berperan secara aktif dalam proses atau alur tahapan
program dan pengawasannya, mulai tahap sosialisasi, perencanaan,
pelaksanaan, dan pelestarian kegiatan dengan memberikan sumbangan

tenaga, pikiran, atau dalam bentuk materiil.
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(6) Kesetaraan dan keadilan gender
Masyarakat baik laki-laki dan perempuan mempunyai kesetaraan
dalam perannya di setiap tahapan program dan dalam menikmati
manfaat kegiatan pembangunan, kesetaraan juga dalam pengertian
kesejajaran kedudukan pada saat situasi konflik.

(7) Demokratis
Masyarakat mengambil keputusan pembangunan secara musyawarah
dan mufakat.

(8) Transparansi dan Akuntabel
Masyarakat memiliki akses terhadap segala informasi dan proses
pengambilan keputusan sehingga pengelolaan kegiatan dapat
dilaksanakan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan baik
secara moral, teknis, legal maupun administratif.

(9) Prioritas
Masyarakat memilih  kegiatan yang diutamakan  dengan
mempertimbangkan ~ kemendesakan dan  kemanfaatan  untuk
pengentasan kemiskinan.

(10)Keberlanjutan
Setiap pengambilan keputusan atau tindakan pembangunan, mulai
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pemeliharaan
pembangunan kegiatan harus telah mempertimbangkan sistem

kelestariannya.
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Prinsip-prinsip PNPM Mandiri Perdesaan merupakan nilai dan norma
yang dijalankan oleh lembaga PNPM Mandiri Perdesaan selama menjalankan
tugas, peran serta fungsinya dimasyarakat karena dengan adanya prinsip-
prinsip tersebut PNPM Mandiri Perdesaan dapat memberikan kontribusi
mengenai program-programnya.“®

d) Cara Kerja PNPM Mandiri Perdesaan

PNPM Mandiri Perdesaan dilaksanakan melalui upaya-upaya
pemberdayaan dan partisipasi masyarakat di wilayah pedesaan melalui
tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut:*’

(1) Sosialisasi dan penyebaran informasi program

Baik secara langsung melalui forum-forum pertemuan maupun dengan

mengembangkan/ memanfaatkan media/ saluran informasi masyarakat

di berbagai tingkat Pemerintahan.

(2) Proses partisipatif pemetaan Rumah Tangga Miskin (RTM) dan
pemetaan sosial

Masyarakat diajak untuk bersama-sama menentukan kriteria kurang

mampu dan bersama-sama pula menentukan rumah tangga yang

termasuk kategori miskin/ sangat miskin (RTM). Masyarakat juga
difasilitasi untuk membuat peta sosial desa dengan tujuan agar lebih
mengenal kondisi/ situasi sesungguhnya desa mereka, yang berguna

untuk mengagas masa depan desa, penggalian gagasan untuk

*¢ Sumber: wawancara dengan bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Desa
Somomorodukuh pada pukul 13:00 WIB tanggal 12 Maret 2015 di kecamatan.
*" http://id.wikipedia.org/wiki/PNPM_Mandiri_Perdesaann



http://id.wikipedia.org/wiki/PNPM_Mandiri_Pedesaan
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menentukan kegiatan yang paling dibutuhkan, serta mendukung
pelaksanaan kegiatan pembangunan dan pemantauannya.

(3) Perencanaan partisipatif di tingkat dusun, desa dan kecamatan
Masyarakat memilih fasilitator desa atau kader pemberdayaan
masyarakat desa (KPMD) satu laki-laki, satu perempuan untuk
mendampingi proses sosialisasi dan perencanaan. KPMD ini kemudian
mendapat peningkatan kapasitas untuk menjalankan tugas dan
fungsinya dalam mengatur pertemuan kelompok, termasuk pertemuan
khusus perempuan, untuk melakukan penggalian gagasan berdasarkan
potensi sumber daya alam dan manusia di desa masing-masing untuk
menggagas masa depan desa. Masyarakat kemudian bersama-sama
membahas kebutuhan dan prioritas pembangunan di desa dan
bermusyawarah  untuk  menentukan pilihan  jenis  kegiatan
pembangunan yang prioritas untuk didanai. PNPM Mandiri Perdesaan
sendiri menyediakan tenaga konsultan pemberdayaan dan teknis di
tingkat kecamatan dan kabupaten guna memfasilitasi/ membantu upaya
sosialisasi, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Usulan/ gagasan
dari masyarakat akan menjadi bahan penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes).

(4) Seleksi/ prioritas kegiatan di tingkat desa dan kecamatan
Masyarakat melakukan musyawarah di tingkat desa dan kecamatan
untuk memutuskan usulan kegiatan prioritas yang akan didanai.

Musyawarah ini terbuka bagi segenap anggota masyarakat untuk
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menghadiri dan memutuskan jenis kegiatan yang paling prioritas/
mendesak. Keputusan akhir mengenai kegiatan yang akan didanali,
diambil dalam Forum Musyawarah Antar Desa (MAD) di tingkat
kecamatan, yang dihadiri oleh wakil-wakil dari setiap desa dalam
kecamatan yang bersangkutan. Pilihan kegiatan adalah open menu
untuk semua investasi produktif, kecuali yang tercantum dalam daftar
larangan (negative list). Dalam hal terdapat usulan masyarakat yang
belum terdanai, maka usulan tersebut akan menjadi bahan kajian dalam
Forum Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).
(5) Masyarakat melaksanakan kegiatan mereka
Dalam forum musyawarah, masyarakat memilih anggotanya sendiri
untuk menjadi Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) di setiap desa untuk
mengelola kegiatan yang diusulkan desa yang bersangkutan dan
mendapat prioritas pendanaan program. Fasilitator teknis PNPM
Mandiri Perdesaan akan mendampingi TPK dalam mendisain sarana/
prasarana (bila usulan yang didanai berupa pembangunan infrastruktur
pedesaan), penganggaran kegiatan, verifikasi mutu dan supervisi. Para
pekerja yang terlibat dalam pembangunan sarana/ prasarana tersebut
berasal dari warga desa penerima manfaat.
(6) Akuntabilitas dan laporan perkembangan

Selama pelaksanaan kegiatan, TPK harus memberikan laporan
perkembangan kegiatan minimal dua kali dalam pertemuan terbuka

desa, yakni sebelum program mencairkan dana tahap berikutnya dan
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pada pertemuan akhir, dimana TPK akan melakukan serah terima

kegiatan kepada desa, serta badan operasional dan pemeliharaan

kegiatan atau Tim Pengelola dan Pemelihara Prasarana (TP3).

Cara kerja PNPM Mandiri Perdesaan sering terjadi kesalahpahaman
antara PNPM Mandiri Perdesaan dengan MAD maupun masyarakat. Hal ini
terjadi ketika proses perencanaan partisipasif di tingkat dusun, desa dan
kecamatan yang dilakukan oleh PNPM Mandiri tidak sesuai dengan proses
Seleksi/ prioritas kegiatan di tingkat desa dan kecamatan yang dilakukan oleh
MAD. Sehingga dalam proses ini antara PNPM Mandiri Perdesaan dan MAD
harus menjalin komunikasi secara langsung agar kesalahpahaman tidak
terjadi.*®

UPK (Unit Pengelola Kegiatan) PNPM Mandiri Perdesaan merupakan
organisasi yang bertempat di kecamatan. Organisasi ini mengelola semua
kegiatan yang ada di Desa-desa. Termasuk Desa Somomorodukuh. Ada
beberapa organisasi yang di bawah naungan UPK vyaitu: BPD (Badan
Permusyawaratan Desa), PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga),
Pokdakan (Kelompok Pembudidaya Ikan) dan kelompok tani.

b. Kelompok Pembudidaya lkan (Pokdakan)

Desa Somomorodukuh terdapat beberapa Pokdakan (Kelompok Budidaya
Ikan Tawar) salah satunya berada di Desa Somomorodukuh dan Desa Sendang
Rejo yang diketuai oleh bapak Mudin. Terdapat 5 kolam ikan alaskan cor dan

berdinding semen setinggi 1 meter, namun hanya 3 kolam yang terisi air dan ikan

*8 Sumber: wawancara dengan Ibu Rika selaku Sekretaris PNPM Mandiri Perdesaan di
Desa Somomorodukuh pada pukul 13:00 WIB tanggal 17 Maret 2015 di Kecamatan.
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lele. Karena 2 kolam sudah di panen oleh anggota Pokdakan. Jenis lele yang
dibudidayakan disini adalah lele jumbo. Bapak Mudin, pengelola kolam
menjelaskan bahwa asal mula berdirinya budidaya ikan tawar di Desa
Somomorodukuh dan Desa Sendang Rejo ini dari dana bantuan PNPM Mandiri
Perdesaan. Masa panen lele jumbo sekitar 2-3 bulan. Dalam 1 kolam dapat

menampung 5.000 — 10.000 ekor lele jumbo.*’

Dalam budidaya ikan tawar disini pakan yang digunakan adalah purudan,
99 dan Hi Pro Vite 781 -2. Dibutuhkan 2X ganti air dalam satu kali panen.
Beberapa kesulitan yang dihadapi salah satunya dalam hal operasional. Ini
dikarenakan dalam operasional penggantian air dibutuhkan diesel yang berbahan

dasar solar. Dalam sekali pengisian air kolam, dibutuhkan 8 liter solar /kolam.

Biaya operasional semakin membengkak dengan kondisi permukaan
kolam yg pecah-pecah. Kondisi ini membuat pengisian kolam perlu diulang-ulang
karena permukaan kolam yang pecah-pecah dapat menyerap air kolam dalam
waktu semalam. Selain kesulitan dalam biaya operasional, masalah harga jual
yang tidak sebanding dengan harga pakan, biaya operasional dan biaya perawatan.
Selain budidaya ikan lele jumbo, Pokdakan pernah mencoba budidaya ikan
gurame dan nila, namun terkendala dengan terbatasnya pembeli yang membuat

panitia mengalami kerugian.

Tetapi ketika dibantu oleh PNPM Mandiri Perdesaan, Pokdakan dapat

menjalankan budidaya ikan lele jumbo. Tidak hanya sarana dan prasarana, biaya

* Sumber: wawancara dengan bapak Mudin selaku Ketua POKDAKAN pada pukul
10:00 WIB tanggal 05 Maret 2015 di kediaman Desa Somomorodukuh.
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operasional dan biaya perawatan, PNPM Mandiri Perdesaan merupakan lembaga
penggagas terbentuknya Pokdakan, dimana PNPM Mandiri Perdesaan
memberikan pelatihan budidaya ikan terhadap masyarakat, sehingga dapat
meningkatkan perekonomian. Selain itu panitia lebih memilih budidaya ikan lele
jumbo yang mana distributor yang lebih mudah. Dibawah ini terlihat jelas gambar

kolam dari Pokdakan.

Gambar 3.3. Kolam Pokdakan

c. PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga)

PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) merupakan kegiatan
warga Desa Somomorodukuh vyang dilakukan oleh ibu-ibu warga Desa
Somomorodukuh. Kegiatan-kegiatan PKK di Desa Somomorodukuh yaitu arisan
PKK yang dilakukan oleh ibu-ibu warga Desa Somomorodukuh sehingga Ibu-ibu
dari setiap RT berkumpul di Balai Desa. Arisan PKK dilaksanakan setiap tiga
minggu sekali. Namun dalam arisan PKK ini tidak semua warga mengikuti.

Hanya perwakilan dari berbagai RT saja. Selain acara arisan PKK di Balai Desa,
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acara tersebut juga digunakan untuk penyuluhan berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Anggota PKK di Desa Somomorodukuh adalah ibu-ibu seluruh
warga Desa Somomorodukuh. Tetapi acara PKK hanya perwakilan dari setiap
desa atau RT. PKK di Desa Somomorodukuh sudah sering mengadakan kegiatan
berupa pelatihan pembuatan dan penyuluhan kesehatan dan lingkungan yang

sudah dilakukan ibu-ibu Desa Somomorodukuh pada tanggal 25 Januari 2015.>°

Gambar 3.4. Acara PKK di Balai Desa

d. Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
Berdasarkan Keputusan Bupati Sragen mengenai Gabungan Kelompok

Tani (GAPOKTAN) Nomor : 520 / Kep.Bup / 05 / 2009 bahwa:

1) Untuk meningkatkan efisiensi alokasi anggaran pembangunan ditingkat
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dan untuk menjaga ketetapan

alokasi anggaran, serta untuk menjaga keselarasan dan kesinambungan

%0 Sumber: wawancara dengan lbu Prehartini pada pukul 16:00 WIB tanggal 04 Maret
2015 di kediaman.
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program penanggulangan kemiskinan, perlu penetapan lokasi
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan.

2) Penetapan gabungan kelompok tani tersebut didasarkan pada acuan data
potensi desa dengan berbagai kreteria diantaranya berada di desa miskin
atau desa tertinggal, telah terbentuk gabungan kelompok tani, potensi
pertanian, terdapat kegiatan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan, terdapat kegiatan dari
Departemen Pertanian, tersedia sumberdaya, serta tersedia petugas
pendamping.

3) Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf a dan
b, perlu ditetapkan Keputusan Bupati Sragen tentang Lokasi
Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan di

Kabupaten Sragen Tahun 2009.

Gapoktan juga diberikan tugas lain yang ditetapkan oleh Bupati Sragen
yaitu Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) sebagai lokasi pengelola kegiatan
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) di Kabupaten Sragen Tahun
2009. Gapoktan sebagaimana tersebut dalam lampiran Keputusan Bupati ini.
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dan Penyuluh Pendamping yang tersebut
dalam tugas pertama akan melaksanakan kegiatan Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan tahun 2009 sesuai dengan petunjuk umum, petujuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis. Semua biaya yang timbul sebagai akibat
ditetapkannya Keputusan Bupati ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan

Belanja Negara dan Anggarana Pendapatan Belanja Daerah Kabupaten Sragen
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kegiatan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan Tahun 2009 yang dibawah

pengawasan dari PNPM Mandiri Perdesaan.>*

Dari keputusan Bupati tersebut maka Desa Somomorodukuh mendirikan
Gapoktan, yang dimana mayoritas warganya bekerja di sektor Pertanian dan Desa
Somomorodukuh merupakan desa di kelilingi oleh lahan pertanian yang ditanami
dengan berbagai macam tanaman seperti padi, lompok, tomat, terong, sayuran,
jeruk, kacang, jagung dan lain sebagainya. Maka di Desa Somomorodukuh
terdapat kumpulan petani yang tergabung dalam Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan), kelompok tani tersebut yang mengelola segala urusan pertanian.
Mulai dari pupuk, bibit unggul hingga pemecahan masalah jika ada masalah yang
dihadapi petani. Kelompok tani ini terdiri dari perwakilan desa yang ada pada
Kelurahan Desa Somomorodukuh. Setiap bulan rutin  berkumpul untuk
mengadakan pertemuan di Balai Desa Somomorodukuh.

e. Karang Taruna

Desa Somomorodukuh mempunyai 2 kelompok karang taruna. Kelompok
karang taruna Desa Somomorodukuh yaitu karang taruna tua dan karang taruna
muda. Karang taruna tua beranggota warga Desa Somomorodukuh yang sudah
berkeluarga. sedangkan untuk karang taruna muda beranggota warga Desa
Somomorodukuh yang masih Sekolah di SMP-sebelum menikah. Kegiatan karang
taruna tua dan muda sama. Seperti nyinom (rewang) di tempat warga yang punya
hajat, kerja bakti serta mengurus kegiatan-kegiatan lain yang ada di Desa

Somomorodukuh.

5! Sumber: wawancara dengan bapak Sugimin selaku Ketua RT di Desa Sidorejo pada
pukul 16:00 WIB tanggal 05 Maret 2015 di kecamatan.
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Pertemuan rutin karang taruna diadakan setiap bulan sekali di masjid.
Kegiatannya berupa pengajian dan arisan. Untuk pertemuan seluruh anggota
karang taruna setiap tahun sekali setelah hari Raya Idul Fitri dengan acara

pembayaran kas serta Re-Organisasi karang taruna.

B. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri

Perdesaan dalam Menanggulangi Kemiskinan

Bentuk deskripsi hasil penelitian disini merupakan tahap penyajian data
yang berupa temuan-temuan yang ada di lapangan dan merupakan bentuk hasil
dari observasi serta wawancara, analisis data ini bertujuan untuk mendapatkan
hasil penelitian tentang Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan.

Menurut Bapak Dedi selaku ketua PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan
Plupuh mengatakan bahwa program-program yang ada di PNPM Mandiri
Perdesaan merupakan program-program yang selama ini sebagai bukti nyata
dalam menanggulangi kemiskinan. Karena banyaknya program-program yang
melibatkan masyarakat desa dalam proses perencanaan maupun pProses
pembangunan. Masyarakat secara aktif ikut berpartisipasi secara langsung. Beliau
juga memaparkan tentang PNPM Mandiri Perdesaan sebagai berikut:

“..Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri

Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) iku salah satu mekanisme program

pemberdayaan masyarakat yang digunakan PNPM Mandiri dalam upaya

mempercepat penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja

di wilayah Perdesaan. PNPM Mandiri Perdesaan juga memberikan

kontribusi Rp. 1 miliar sampai Rp. 3 miliar per kecamatan, mbak. PNPM

juga memiliki program seperti SPP Perguliran, kredit pedagang ekonomi
lemah, pemberdayaan, pelatihan kreatifitas daan lainnya, dimana program-
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program itu di butuhkan oleh masyarakat desa untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat ini...”.

Dari penjelasan Bapak Dedi maka PNPM Mandiri Perdesaan dilakukan
untuk lebih mendorong upaya peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat di pedesaan. PNPM Mandiri Perdesaan ini menjadi
bagian tak terpisahkan dari PNPM Mandiri dan telah dilakukan sejak 1998

melalui Program Pengembangan Kecamatan (PPK).

Program pemberdayaan masyarakat terbesar di tanah air ini memusatkan
kegiatan bagi masyarakat Indonesia paling miskin di wilayah pedesaan. Program
ini menyediakan fasilitasi SPP Perguliran, kredit untuk pedagang ekonomi lemah,
pemberdayaan masyarakat/ kelembagaan lokal, pendampingan, pelatihan, serta
dana bantuan langsung (BLM) kepada masyarakat sebesar Rp. 1 miliar sampai
Rp. 3 miliar per kecamatan, tergantung jumlah penduduk. Dalam PNPM Mandiri
Perdesaan, seluruh anggota masyarakat diajak terlibat dalam setiap tahapan
kegiatan secara partisipatif, mulai dari proses perencanaan, pengambilan
keputusan dalam penggunaan dan pengelolaan dana sesuai kebutuhan paling

prioritas di desanya, sampai pada pelaksanaan kegiatan dan pelestariannya.

Pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan berada di bawah binaan Direktorat
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD), Departemen Dalam Negeri. Program
ini didukung dengan pembiayaan yang berasal dari alokasi Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara (APBN), alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

52 Sumber: wawancara dengan bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Desa
Somomorodukuh pada pukul 11:00 WIB tanggal 04 Maret 2015 di kecamatan.
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(APBD), dana hibah dari sejumlah lembaga pemberi bantuan, dan pinjaman dari

Bank Dunia.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Dedi selaku Ketua

PNPM Mandiri Perdesaan bahwasannya:

“..PNPM Mandiri Perdesaan merupakan program Yyang
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat desa sehingga banyak
program-program dari PNPM Mandiri Perdesaan yang di dukung
pemerintah maupun masyarakat desa. Tidak hanya itu, PNPM Mandiri
Perdesaan merupakan lembaga yang dana programnya langsung di
serahkan kepada masyarakat, sehingga masyarakat bisa mengolah serta
merencanakan kebutuhan-kebutuhan pembangunan masyarakat sesuai
dengan musyawarah desa, mbak. Pihak PNPM yang memberikan bantuan,
maka masyarakat harus berpartisipasi biar nanti kedepannya dapat
meningkatkan perekonomian dan bermanfaat bagi desa...”.>®

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwasannya PNPM
Mandiri Perdesaan merupakan lembaga pemerintah yang bernaung dalam
pengentasan kemiskinan masyarakat. Selain itu, PNPM Mandiri Perdesaan ini
merupakan pemberian bantuan langsung kepada masyarakat (BLM) salah satunya
dalam bentuk pinjaman atau kredit modal usaha kepada masyarakat (pedagang
golongan ekonomi lemah khusus kelompok perempuan). Selain itu BLM ini juga
diberikan untuk membiayai: kegiatan pembangunan atau perbaikan prasarana dan
sarana dasar yang dapat memberikan manfaat jangka pendek maupun jangka
panjang secara ekonomi bagi masyarakat miskin atau RTM, kegiatan peningkatan
kapasitas/ ketrampilan kelompok usaha ekonomi, Kegiatan peningkatan bidang
pelayanan kesehatan dan pendidikan, termasuk kegiatan pelatihan pengembangan

ketrampilan masyarakat.

53 Sumber: wawancara dengan bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Desa
Somomorodukuh pada pukul 11:00 WIB tanggal 04 Maret 2015 di kecamatan.
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Jenis kegiatan yang memanfaatkan pinjaman ini diantaranya adalah usaha
Simpan Pinjam Perempuan (SPP), usaha ternak, usaha pertanian, usaha dagang,
aneka usaha. Pinjaman-pinjaman tersebut di kembalikan setiap sebulan sekali
dengan jumlah dan bunga yang sudah ditentukan. Bunga yang diperoleh
dipergunakan untuk bantuan perbaikan maupun pembangunan sarana dan
prasarana Desa. Bantuan-bantuan tersebut diberikan oleh PNPM Mandiri
Perdesaan kepada desa dengan pengajuan proposal pembangunan. Untuk proposal
pembangunan yang disetujui PNPM Mandiri Perdesaan serta MAD maka
proposal tersebut diterima dan bisa melakukan pembangunan.

1. Bentuk Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)

Mandiri Perdesaan dalam Menanggulangi Kemiskinan

Bentuk komponen program yang di lakukan oleh PNPM Mandiri
Perdesaan dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu komponen fisik, komponen
ekonomi skala kecil dan komponen pelatihan.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Dedi selaku Ketua
PNPM Mandiri Perdesaan bahwasannya:

“...PNPM Mandiri Perdesaan mempunyai tiga bentuk program bagi

KSM, Mbak. Diantara tiga bentuk program iku komponen fisik yang

berwujud pembangunan dan perbaikan sarana dan prasarana desa yang

diajukan oleh desa, komponen ekonomi skala kecil biasanya di berikan
pada kelompok masyarakat yang menginginkan modal untuk membuka
usaha serta komponen pelatihan di berikan pada masyarakat terutama ibu-

ibu untuk memberikan pemberdayaan dan kreatifitas. Seperti pembuatan
tas, pembuatan tempe, budidaya jamur dan lain sebagainya...”**.

% Sumber: wawancara dengan bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Desa
Somomorodukuh pada pukul 11:00 WIB tanggal 04 Maret 2015 di kecamatan.
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Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Sugiman. Menurut Bapak
Sugiman selaku ketua RT di Dukuh Sidorejo bahwasannya:

“...Akeh neng kene bangunan-bangunan seng di iwangi songko
PNPM mbak. Soale nek gor dana songko iuran warga iku kurang. Dadi
kudu uno bantuan songko pemerintah. Gak mung dalan tok, bangunan TK,
Poskedes Desa Somomorodukuh yow di iwangi songko PNPM. Mangkane
warga iku podho semangat nek uno gawean nanging kanggo kepentingan
bareng-bareng. Soale nek bangunan-bangunan iku wujud partisipasi
masyarakat ge pembangunan...””>>.

“Banyak disini bangunan-bangunan yang di bantu sama PNPM,
mbak. Karena kalau cuman mengandalkan dana iuran dari warga kurang.
Jadi harus dibantu dari Pemerintah. Tidak Cuma jalan saja, bangunan TK,
Poskedes Desa Somomorodukuh juga di bantu dari PNPM. Karena itu,
warga pada semangat bekerja kalau untuk kepentingan bersama-sama.

Soalnya pembangunan-pembangunan itu merupakan bentuk partisipasi

masyarakat pada pembangunan.”

Gambar 3.5. Perbaikan Jalan Utama Desa Somomorodukuh

% Sumber: wawancara dengan bapak Sugiman selaku Ketua RT Desa Sidorejo pada
pukul 19:00 WIB tanggal 08 Maret 2015 di kediaman.
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Gambar diatas memperlihatkan partisipasi masyarakat terhadap bantuan
dari  PNPM Mandiri Perdesaan dalam menjalankan programnya yaitu
memperbaiki jalan utama Desa Somomorodukuh untuk mempermudah aktivitas
sehari-hari masyarakat Desa Somomorodukuh. Selain dari bantuan PNPM
Mandiri Perdesaan, masyarakat juga membayar iuran untuk pembangunan desa.

Bentuk program PNPM Mandiri Perdesaan yang kedua adalah komponen
ekonomi skala kecil. Salah satu contoh bentuk komponen ekonomi skala kecil
adalah Ibu Suwarni. Beliau merupakan anggota PNPM Mandiri Perdesaan yang
sudah bergabung selama 4 tahun. Sebagai mana hasil wawancara peneliti dengan
Ibu Suwarni, Beliau mengatakan bahwa:

“...Ibu sudah lama mengikuti program PNPM Mandiri Perdesaan.
Program-programnya sangat membantu untuk pedagang ekonomi lemah
kayak ibu, mbak. Harus punya modal sendiri tapi ya itu, ibu nggak punya
modal, tapi setelah ada kredit ekonomi lemah jadi tidak khawatir lagi.
PNPM Mandiri Perdesaan sangat membantu masyarakat miskin seperti
ibu. lbu berharap program PNPM Mandiri Perdesaan selalu ada sehingga
ibu bisa meminjam kredit untuk pedagang keliling seperti beliau. Selain
itu bunga yang diberikan oleh PNPM Mandiri Perdesaan kecil serta bunga
tersebut dimanfaatkan untuk program-program dari PNPM Mandiri
Perdesaan yang lain. Sehingga sangat membantu masyarakat miskin...”.
Ibu Suwarni mengikuti program dari PNPM Mandiri Perdesaan untuk

menambah modal kerja. 1bu suwarni bekerja sebagai pedagang keliling di desa-
desa, dengan bantuan modal dari PNPM Mandiri Perdesaan, Ibu Suwarni bisa
bekerja dan menambah barang dagangan. Selain itu, modal dari PNPM Mandiri

Perdesaan dapat digunakan masyarakat untuk membuka peluang usaha sehingga

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.

% Sumber: wawancara dengan ibu Suwarni pada pukul 10:00 WIB tanggal 11 Maret 2015
di kediaman.
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Gambar 3.6. Ibu Suwarni bekerja sebagai pedagang keliling

Hal yang sama di ungkapkan oleh Ibu Wahyuni. Beliau merupakan salah
satu anggota PNPM Mandiri Perdesaan. Beliau mengatakan bahwa:

“...Ibu punya usaha toko kelontong kecil-kecilan di depan rumah
mbak. Tapi gara-gara tidak ada pembeli dan modalnya sedikit sempat toko

Ibu ditutup. Ketika ada SPP Perguliran dari PNPM Mandiri Perdesaan, Ibu

ikut kelompok masyarakat untuk meminjam modal usaha. Sekarang Ibu

bisa membuka toko kelontong ndek Pasar Plupuh dan kalau malam Ibu
membuka toko kelontong yang ndek depan rumah. Alhamdulillah
sekarang Ibu bisa menyekolahkan anak-anak Ibu dan mencukupi
kebutuhan sehari-hari Ibu. Kalau Bapak bekerja di sawah, tapi panennya
kadang baik kadang tidak jadi ibu membuka toko kelontong bersama

Bapak...”.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya selain komponen
fisik dan komponen ekonomi skala kecil yaitu peminjaman modal usaha yang
diberikan oleh PNPM Mandiri Perdesaan berupa kredit ekonomi lemah dan SPP
Perguliran. PNPM Mandiri Perdesaan juga mempunyai banyak program-program
pemberdayaan dan pelatihnan yang diberikan oleh PNPM Mandiri Perdesaan

diantaranya pelatihan pembuatan tempe. Tempe merupakan usaha yang diminati
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masyarakat desa. Karena tempe merupakan salah satu olahan dari kedelai yang

banyak terdapat di Desa Somomorodukuh.

Gambar 3.7. Pengolahan Tempe

Dibawah ini beberapa pelatihan yang diberikan kepada Desa
Somomorodukuh beserta nama-nama yang mendampingi pelatihan bagi
masyarakat Desa Somomorodukuh, yaitu:

Tabel 3.3. Pendampingan Pelatihan

No. Nama Pendampingan
1. Ahmad Denim, SE Pelatihan Anyaman Tas

2. |Teguh Soemarno Putro, S.Hut Pelatihan Pembuatan Tempe

3. |Rita Kurnia Hartari, SE Pelatihan Budidaya Jamur
4. [Triana Kristanti, SP Pelatihan Budidaya Ikan Lele
5. |Supriyatno, STP Pelatihan Menjahit

6. 'Soleh Adhi Wahyono, STP Pelatihan Budidaya Kambing

7. |[Endri Budiyanto, ST Pelatihan Memasak

Pelatihan yang diberikan oleh PNPM Mandiri Perdesaan kepada

masyarakat desa dilakukan secara bergiliran. Hal ini dikarenakan agar tidak
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adanya rasa iri terhadap sesama anggota dari PNPM Mandiri Perdesaan. Selain
pelatihan pembuatan tempe, banyak pelatihan-pelatihan yang sudah diberikan oleh
PNPM Mandiri Perdesaan yaitu pelatihan jamur, anyaman tas dan lain
sebagainya.

Komponen Pelatihan merupakan bentuk program dari PNPM Mandiri
Perdesaan yang dapat memberikan kontribusi lebih bagi KSM, karena pelatihan
akan memberikan motivasi dan semangat masyakat untuk membuka usaha baru.
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rita selaku pendampingan
pelatihan budidaya jamur, beliau mengatakan bahwa:

“...Waktu pertama kali menjalankan budidaya jamur, saya sudah
3X mengalami kegagalan mbak. Kegagalan yang pertama terjadi karena
kesalahan pada saat pembibitan, kegagalan yang kedua tidak sesuainya
suhu jamur sehingga mengakibatkan jamur busuk dan kegagalan yang
ketiga karena tidak adanya pasar dan pendistribusian hasil panen jamur,
sehingga jamur menjadi busuk. Modal Rp. 10.000.000 untuk budidaya
jamur tidak kembali, Mbak. Tetapi Ibu berusaha mendapatkan modal dari
PNPM Mandiri Perdesaan dan diberikan arah pendistribusiannya, sehingga
sekarang alhamdulillah sudah sukses dan ilmunya Ibu berikan kepada
masyarakat agar masyarakat mempunyai motivasi untuk melakukan
budidaya jamur juga...”.

Dari wawancara-wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya
banyak bentuk kegiatan maupun program-program PNPM Mandiri Perdesaan
yang diberikan kepada KSM di desa-desa. Diantaranya program-program tersebut
adalah:

a. Komponen Fisik
Komponen fisik ini  meliputi pemeliharaan, perbaikan, maupun

pembangunan prasarana dan sarana dasar lingkungan yang dibutuhkan oleh

masyarakat desa setempat. Beberapa jenis komponen fisisk prasarana dan
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sarana yang dapat diusulkan misalnya : Prasarana dan sarana yang biasanya
ditangani dalam proyek, seperti jalan dan lingkungan, ruang terbuka hijau
atau taman, prasarana dan sarana bagi peningkatan kegiatan ekonomi
masyarakat, dan komponen-komponen lain yang disepakati bersama, kecuali
pembangunan dan perbaikan rumah ibadah.

Komponen fisik dalam program PNPM Mandiri Perdesaan dilakukan
berdasarkan proposal desa yang diterima dan disetujui oleh PNPM Mandiri
Perdesaan serta MAD. Sehingga komponen tersebut dapat terlaksana. Banyak
program-program komponen fisik yang telah dilakukan oleh PNPM Mandiri
Perdesaan, diantaranya perbaikan jalan aspal utama Desa Somomorodukuh
yang dikerjakan pada tahun 2008.

b. Komponen Kegiatan Ekonomi Skala Kecil

Kegiatan ekonomi yang dimaksud disini meliputi kegiatan industri rumah
tangga atau kegiatan usaha kecil lalinnya yang dilakukan
perseorangan/keluarga miskin yang menghimpun diri dalam suatu KSM
(Kelompok Keluarga Miskin). Tidak ada batasan dalam jenis usaha dalam
memperoleh kredit tambahan modal usaha, kecuali pembebasan lahan,
pendepositoan di lembaga keuangan, produksi/penjualan obat-obatan
terlarang, senjata, dan barang-barang yang berbahaya bagi lingkungan, serta
pembiayaan administrasi pemerintahan. KSM yang berdomisili di desa
sasaran dan memenuhi kriteria sebagai KSM miskin, penerima bantuan
kredit wajib mengembalikan pinjaman modal usaha ini beserta bunganya

(minimal 1%2 % per bulan). Pengembalian pinjaman harus dilakukan dalam
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waktu 18 bulan setelah dana diterima. Dana yang dikembalikan merupakan
dana bergulir yang menjadi hak KSM miskin lainnya di desa yang sama.
c. Komponen Pelatihan
Kegitan pelatihan dapat diadakan sesuai dengan kebutuhan dan
kesepakatan warga di kelurahn sasaran. Pelatihan untuk meningkatkan
ketrampilan teknis dan manajerial ini dimaksudkan untuk mendukung upaya
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Termasuk disini adalah magang (kredit mikro dapat diminta untuk
membayar sebagian upah), dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
mengelola lembaga.
2. Proses Pelaksanaan PNPM  Mandiri  Perdesaan dalam
Menanggulangi Kemiskinan
Proses kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan merupakan alur kegatan
program dari PNPM Mandiri Perdesaan yang disalurkan kepada masyarakat.
Proses kegiatan ini melalui berbagai tahapan sehingga memerlukan waktu. Proses
kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan merupakan hal penting karena digunakan
sebagai tolak ukur tercapainya tujuan dari PNPM Mandiri Perdesaan. Sehingga
peran PNPM Mandiri Perdesaan dan partisipasi masyarakat sangat diperlukan
demi kelancaran proses kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan.
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Dedi Selaku Ketua

PNPM Mandiri Perdesaan bahwa: °’

57 Sumber: wawancara dengan bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Desa
Somomorodukuh pada pukul 11:00 WIB tanggal 04 Maret 2015 di kecamatan.
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“..Proses pelaksana PNPM Mandiri itu ada tiga macam mbak.
Diantara proses pelaksana PNPM Mandiri Perdesaan yaitu proses
perencanaan, proses pelaksanaan serta proses pelestarian kegiatan. Setiap
tahun, PNPM Mandiri Perdesaan mempunyai program-program. Program-
program iku diberikan kepada KSM. Dalam proses pelaksana seringkali
PNPM Mandiri Perdesaan mengalami kesulitan mbak. Entah itu dari pihak
PNPM Mandiri Perdesaan atau dari kelompok masyarakat sendiri. Tetapi
dalam proses pelaksana program-program dari PNPM Mandiri harus
sesuai dengan kesepakan awal sehingga program-program PNPM Mandiri
Perdesaan dapat terlaksana...”.

Beliau juga menambahkan bahwa:

“..Dalam proses perencanaan, dari pihak PNPM Mandiri sudah
merencanakan dengan masyarakat yaitu melalui MAD, selanjutnya
program yang sudah disetujui dilanjutkan dengan proses pelaksanaan yang
mengikutsertakan masyarakat sehingga partisipasi masyarakat terwujud.
Karena PNPM Mandiri Perdesaan merupakan program yang diberikan
Pemerintah kepada masyarakat sehingga masyarakat perlu berpartisipasi
dalam proses pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan. Selanjutnya proses
pelestarian kegiatan yang yang dimana kegiatan-kegiatan yang diadakan
PNPM Mandiri Perdesaan bermanfaat bagi KSM...”.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya proses
pelaksanaan program dari PNPM Mandiri Perdesaan ada tiga tahap. Walaupun
dalam setiap tahap ada beberapa kendala, tetapi bisa diselesaikan. Selain itu,
PNPM Mandiri Perdesaan dan masyarakat harus berpartisipasi dalam proses
pelaksanaan program-program yang sedang berlangsung.

Hal yang sama di katakan oleh Bapak Sri Wiyana selaku Kepala Desa di
Desa Somomorodukuh. Tetapi beliau juga memberikan keterangan yang sedikit
berbeda tentang proses pelaksanaan program-program dari PNPM Mandiri
Perdesaan pada saat di lapangan. Beliau mengatakan bahwa:

“..Proses pelaksana program-program dari PNPM Mandiri
Perdesaan terdapat tiga tahap. Tahap-tahap tersebut kadangkala
mempunyai beberapa kendala, diantaranya proses perencanaan dari PNPM

Mandiri Perdesaan tidak sesuai dengan hasil akhir dari MAD. Maka
kesepakatan dari pihak MAD lah yang digunakan untuk melanjutkan
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program-program dari PNPM Mandiri Perdesaan. Selain proses

perencanaan, proses pelaksanaan program-program dari PNPM Mandiri

Perdesaan juga terdapat masalah. Diantaranya, seingkali dalam proses

pemberian bantuan material yang diberikan dari pihak PNPM Mandiri

Perdesaan tidak sesuai dengan material yang ada di lapangan. Untuk

menutupi  kecurangan tersebut biasanya pihak penyalur material

memberikan uang atau rokok sebagai sogokan. Walaupun tidak jelas
terlinat tetapi dengan bahan material yang biasa akan mempercepat
kerusakan bangunan...”.

Beliau juga menambahkan bahwasannya:

“...Saya kira dalam proses pelaksana program-program dari PNPM

Mandiri Perdesaan harus lebih teliti sehingga tidak ada penyimpangan-

penyimpangan dalam pelaksanaannya, mbak. Soale kalo dilihat selama ini

ya kayak githu. Banyak penyimpangan-penyimpangan tetapi tidak di

selesaikan...”.

Dari beberapa penjelasan diatas maka proses Pelaksanaan PNPM Mandiri
Perdesaan merupakan hal penting bagi terlaksana dan tercapainya target
perencanaan program dan tujuan yang akan dicapai. Lebih jelasnya proses
pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan terdiri dari:

a. Perencanaan

Perencanaan kegiatan meliputi tahap persiapan dan sosialisasi awal,
serta perencanaan di desa, kecamatan, kabupaten. Tahap persiapan dan
sosialisasi awal dimulai dari Musyawarah Antar Desa (MAD)
sosialisasi sampai dengan pelatihan KPMD/K. Perencanaan kegiatan
di desa, dimulai dengan tahap penggalian gagasan sampai dengan
musdes perencanaan disebut dengan istilah Menggagas Masa Depan
Desa (MMDD). Perencanaan kegiatan di kecamatan dimulai dengan

MAD prioritas usulan sampai dengan MAD penetapan usulan.

Perencanaan kegiatan di kabupaten adalah perencanaan koordinatif,
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dimulai dari delegasi kecamatan dalam forum SKPD sampai dengan

musrenbang kabupaten.

b. Pelaksanaan
Untuk menjamin kualitas pelaksanan kegiatan yang tetap mengacu
pada prinsip dan mekanisme PNPM Mandiri Perdesaan, maka perlu
adanya persiapan pelaksanaan yang matang dan terencana.
Persiapan pelaksanaan ini lebih ditujukan kepada penyiapan aspek
sumber daya manusia, termasuk masyarakat, TPK, UPK, dan
seluruh pelaku PNPM Mandiri Perdesaan lainnya. Karena itu, TPK
dan UPK perlu mendapatkan pelatihan terlebih dahulu sebelum
melaksanakan kegiatan yang didanai PNPM Mandiri Perdesaan.
Pelatihan UPK, BP-UPK, TPK dan pelaku desa lainnya dulakukan
dalam masa setelah penandatangan SPPB oleh Camat sampai
dengan masa persiapan pelaksanaan.

c. Pelestarian Kegiatan
Pengelolaan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan harus dijamin
dapat memberi manfaat kepada masyarakat secara berkelanjutan.
Di samping manfaat dari hasil kegiatan aspek pemberdayaan,
sistem, dan proses perencanaan, aspek good governance, serta
prinsip-prinsip PNPM Mandiri Perdesaan harus memberi dampak
perubahan positif secara berkelanjutan bagi masyarakat. Untuk
dapat mencapai hal itu maka semua pelaku PNPM Mandiri

Perdesaan harus mengetahui dan mampu memahami latar
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belakang, dasar pemikiran, prinsip, kebijakan, prosedur, dan
mekanisme PNPM Mandiri Perdesaan.

Menyangkut tentang proses pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan dalam
menanggulangi kemiskinan di lapangan yang terjadi beberapa kecurangan, Bapak
Dedi Selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan memberikan penjelasannya yaitu:

“...PNPM Mandiri Perdesaan hanya memberikan kontribusi bantuan
kepada desa atau kelurahan, untuk proses selanjutnya PNPM Mandiri
Perdesaan menyerahkan sepenuhnya kepada desa, jadi kalau ada beberapa
masalah dalam bahan material maupun uang sogokan bagi petugas di
lapangan bukan urusan PNPM Mandiri Perdesaan. Tetapi pihak dari PNPM
Mandiri Perdesaan tetap menjalankan fugsinya sebagai pengawas saat
pelaksanaan di lapangan, itupun hanya sebagian program saja yang bisa
diawasi, karena dari pihak PNPM Mandiri Perdesaaan kekurangan anggota
dalam pengawasan di lapangan. Untuk menutupi kekurangan tersebut, dari
pihak PNPM Mandiri Perdesaan biasanya membagi waktu untuk
berkunjung di setiap proses perbaikan maupun pembangunan yang
dilaksanaakan di desa-desa...”.

3. Sasaran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri Perdesaan dalam Menanggulangi Kemiskinan.

Sasaran dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri Perdesaan merupakan kelompok masyarakat miskin yang bertujuan untuk
menanggulangi kemiskinan di masyarakat, karena tujuan awal dari PNPM
Mandiri Perdesaan untuk menanggulangi kemiskinan di masyarakat, sehingga
perlu program-program yang memihak pada masyarakat miskin, seperti: SPP
Perguliran, kredit untuk pedagang ekonomi lemah, pemberdayaan, pelatihan dan
perbaikan sarana dan prasarana.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Dedi selaku ketua

PNPM Mandiri Perdesaan bahwa:

“..Sasaran dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan sudah di rencanakan, mbak. Sehingga sasaran-
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sasaran dari PNPM Mandiri Perdesaan bisa tepat sasaran. Sasaran-sasaran
PNPM Mandiri Perdesaan adalah sebagai berikut: lokasi sasaran PNPM
Mandiri Perdesaan meliputi seluruh kecamatan pedesaan di Indonesia
yang dalam pelaksanaannya dilakukan secara bertahap dan tidak termasuk
kecamatan-kecamatan kategori kecamatan bermasalah dalam PPK/ PNPM
Mandiri Perdesaan. Tetapi dalam melaksanakan program itu yang agak
sulit, mbak. Soale biasanya banyak masalahnya...”.

Beliau juga menambahkan bahwasannya:

“...Lha sasaran yang pasti dari PNPM itu ya masyarakat miskin di
pedesaan, kelembagaan masyarakat di pedesaan, kelembagaan Pemerintah
lokal. Tetapi sasaran PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan Plupuh berupa
KSM yang terdapat di beberapa kelurahan dalam kecamatan Plupuh, salah
satunya Desa Somomorodukuh. Desa Somomorodukuh sendiri
mendapatkan bantuan komponen fisik dari PNPM Mandiri berupa
perbaikan jalan utama desa, pembangunan sekolah TK, pembangunan
Poskedes, perbaikan jembatan penghubung Dukuh Sidorejo dengan Dukuh
Sendang Rejo. Sedangkan untuk sasaran dari komponen ekonomi skala
kecil dan komponen pelatihan ditujukan kepada kelompok masyarakat
yang termasuk dalam KSM diantaranya warga yang kekurangan modal
untuk membuka usaha. Dengan bantuan itu diharapkan masyarakat lebih
termotivasi dalam membuka usaha serta berkreatif dalam menambah
penghasilan...”. >

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa program dari
PNPM Mandiri Perdesaan yang direncanakan dan dilaksanakan setiap tahun.
Sasaran-sasaran yang direncanakan merupakan KSM yang ada di masyarakat
desa. Selain itu, ada beberapa program-program lain diantara adalah Pokdakan,
perbaikan jalan, pembangunan gedung sekolah, pembangunan Poskedes, dan lain
sebagainya. Selain itu rencana sasaran PNPM Mandiri Perdesaan tersebut menurut
Bapak Mudin selaku ketua Pokdakan, bantuan dari PNPM Mandiri Perdesaan
selama ini sudah tepat sasaran. Beliau menyatakan sebagai berikut:

“..Banyak program-program dari pemerintah yang diberikan

kepada masyarakat miskin untuk menanggulangi kemiskinan, seperti BLT,
Raskin, subsidi BBM, dan lain sebagainya. Tetapi hanya PNPM Mandiri

%8 Sumber: wawancara dengan bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Desa
Somomorodukuh pada pukul 11:00 WIB tanggal 04 Maret 2015 di kecamatan.
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Perdesaan yang secara nyata memberikan bantuan yang dapat
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan. Hal ini terlihat dari bantuan
dana dari PNPM Mandiri Perdesaan berupa dana pemberdayaan ikan lele.
Dana ini dipergunakan untuk pembibitan serta pendistribusian ikan lele.
Dari dana pemberdayaan PNPM Mandiri Perdesaan tersebut sekarang
sudah ada dua desa yang menjadi tempat untuk pemberdayaan ikan lele.
Setelah dana pemberdayaan tersebut lunas maka sepenuhnya
pemberdayaan ikan lele akan menjadi milik para petani ikan lele, sehingga
masyarakat desa akan terbantu dengan adanya pemberdayaan tersebut.
Selain dapat meningkatkan ekonomi masyarakat, pemberdayaan juga
dapat digunakan untuk masyarakat desa menjadi mandiri...”.

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya Bapak Mudin
selaku ketua dari Pokdakan menjelaskan bahwa program dari PNPM Mandiri
Perdesaan sudah tepat sasaran yaitu KSM yang ada di masyarakat. Selain itu,
program dari PNPM Mandiri Perdesaan sangat membantu bagi masyarakat

terutama bantuan mengenai Pokdakan yaitu modal, bibit dan pendistribuannya.

- e e

Gambar 3.8. Kolam Pemberdayaan Ikan Lele Pokdakan
Pemberdayaan Ikan Lele yang di kerjakan oleh Pokdakan Desa
Somomorodukuh merupakan program PNPM Mandiri Perdesaan pada tahun

2009. Pemberdayaan ini dimaksudkan untuk memberikan motivasi masyarakat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dalam mengembangkan pemberdayaan selain dari bidang pertanian dan
perdagangan.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Supoyo selaku
Sekretaris Desa Somomorodukuh, beliau mengatakan bahwa:

“...Pokdakan merupakan langkah awal untuk menanggulangi
kemiskinan di Desa Somomorodukuh. Banyak program-program dari
PNPM Mandiri Perdesaan yang di tunggu-tunggu masyarakat desa,
sehingga memberikan motivasi kepada PNPM Mandiri Perdesaan untuk
memberikan inovasi, keterampilan, pemberdayaan dan kreatifitas yang
lebih baik. Tetapi program-program PNPM Mandiri Perdesaan harus
benar-benar berpihak pada KSM, sehingga tujuan awal dari terbentuknya
PNPM Mandiri Perdesaan dapat tercapai...”.>®
Selain Pokdakan ada beberapa program dari PNPM Mandiri Perdesaan

yaitu pembangunan gedung sekolah TK Desa Somomorodukuh. Gedung sekolah
TK Desa Somomorodukuh dibangun pada tahun 2010. Dana bantuan
pembangunan gedung tersebut diperoleh dari bunga kredit maupun SPP
Perguliran dari masyarakat serta bantuan dari pemerintah melalui PNPM Mandiri
Perdesaan.

Pembangunan gedung sekolah TK di Desa Somomorodukuh diperkuat
dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ika selaku Guru TK Desa
Somomorodukuh bahwa, “ pada tahun 2010 PNPM Mandiri Perdesaan
memberikan  bantuan pembangunan gedung sekolah TK di Desa
Somomorodukuh. Sehingga gedung sekolah dapat digunakan belajar mengajar

sampai sekarang.” Ibu Ika juga mengatakan bahwa:

“...Pembangunan gedung sekolah TK di Desa Somomorodukuh
menghabiskan dana bantuan dari BLM PNPM Mandiri Perdesaan Rp.

% Sumber: wawancara dengan bapak Supoyo selaku Sekretaris Desa Somomorodukuh
pada pukul 11:00 WIB tanggal 19 Maret 2015 di kantor Kepala Desa.
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63.049.300. dan dana swadaya dari masyarakat sebesar Rp. 8.425.000.
pembangunan berlangsung selama 1 minggu yang dimana dalam
pembangunan dilakukan oleh masyarakat Desa Somomorodukuh sendiri.
Dengan alasan menghemat biaya serta agar terjalinnya kerja sama maupun
gotong royong dalam kehidupan masyarakat Desa Somomorodukuh...”. ®°
Dari wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwasannya pembangunan
gedung sekolah TK di Desa Somomorodukuh merupakan bentuk bantuan dari
PNPM Mandiri Perdesaan dalam bentuk komponen fisik. Dimana dalam
komponen tersebut, PNPM Mandiri Perdesaan lebih menekankan pada
pembangunan maupun perbaikan sarana dan prasarana yang ada di desa. Hal ini
berguna untuk menunjang aktivitas masyarakat dalam keseharian. Ada beberapa
program PNPM Mandiri Perdesaan dalam bentuk fisik, diantaranya pembangunan

jalan, pembangunan Poskedes, pembangunan jembatan, pembangunan sekolah

dan pembangunan sarana dan prasarana publik lainnya.

Gambar 3.9. Gedung Sekolah TK di Desa Somomorodukuh
Selain pembangunan gedung sekolah TK di Desa Somomorodukuh,

PNPM Mandiri Perdesaan pada tahun 2013 memberikan bantuan perbaikan jalan

% Sumber: wawancara dengan Ibu Ika selaku Guru TK di Desa Somomorodukuh pada
pukul 08:00 WIB tanggal 10 Maret 2015 di sekolah.
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berupa beton di Desa Somomorodukuh. Jalan tersebut menghubungkan antara dua

desa yang ada di kawasan Desa Somomorodukuh yaitu Dukuh Sendang Rejo

dengan Dukuh Sidorejo. Perbaikan jalan tersebut menghabiskan dana PNPM

Mandiri Perdesaan sebesar Rp. 61.696.000 dan dana swadaya dari masyarakat

sebesar Rp. 3.000.000.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sri Wiyana selaku

Kepala Desa Somomorodukuh bahwa:

“...Pembangunan jalan yang menghubungkan dua desa di kawasan
Desa Somomorodukuh merupakan bantuan yang di nanti-nanti oleh
masyarakat desa. Sebelum mendapatkan bantuan dari PNPM Mandiri
Perdesaan, masyarakat desa mengumpulkan dana untuk pembanguna jalan.
Karena sebelum dibangun, jalan tersebut berbentuk bebatuan yang ketika
hujan menjadi licin sehingga membuat masyarakat desa tidak nyaman
ketika melewatinya. Tetapi dengan adanya bantuan dari PNPM Mandiri
Perdesaan yang membuat jalan beton, masyarakat desa bisa
menggunakannya untuk beraktivitas sehari-hari tanpa perlu khawatir jalan
yang licin. Wes pokoknya program-program dari PNPM Mandiri
Perdesaal‘;l1 iku membantu bagi masyarakat Desa Somomorodukuh
mbak...”.

Gambar 3.10. Jalan Penghubung antara Desa Sendang Rejo dengan Desa Sidorejo

61 Sumber: wawancara dengan bapak Sri Wiyana selaku Kepala Desa di Desa

Somomorodukuh pada pukul 11:00 WIB tanggal 09 Maret 2015 di kantor Kepala Desa.
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Selain pembangunan Gedung sekolah TK di Desa Somomorodukuh dan
pembangunan jalan, PNPM Mandiri Perdesaan juga membangun Poskedes yang
merupakan tempat berobat bagi masyarakat desa.pembanguna Gedung Poskedes
dibangun pada tahun 2014. Di Poskedes terdapat satu bidan yaitu Ibu Siti Lestari
dengan dibantu satu perawat yaitu Ibu Rinda. Dalam sebulan Poskedes melakukan
kegiatan imunisasi dan pengobatan gratis bagi usia lanjut masyarakat Desa
Somomorodukuh. Kegiatan ini juga di dukung oleh Pemerintah Desa
Somomorodukuh dengan menggulirkan dana bulanan bagi pengobatan gratis.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan lbu Siti Lestari selaku
Bidan di Poskedes bahwa:

“...Masyarakat Desa Somomorodukuh selama ini tidak memiliki
gedung Poskedes yang memenuhi standar kesehatan. Sehingga dengan
adanya pembangunan gedung Poskedes pada tahun 2014 yang memenubhi
standar dan sarana prasarana yang bagus membuat masyarakat desa mau
berobat di Poskedes. Selain itu, kegiatan bulanan seperti imunisasi,

timbangan bayi serta pengobatan gratis bagi masyarakat desa dengan usia
lanjut dapat berjalan dengan baik....”.

Gambar 1.11. Gedung Poskedes Desa Somomorodukuh
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Peran PNPM Mandiri Perdesaan yang dilakukan di Desa Somomorodukuh
merupakan beberapa program kegiatan dari PNPM Mandiri Perdesaan selama
bertahun-tahun secara bertahap. Selain komponen fisik dan komponen pelatihan,
ada satu komponen penting yang juga memberikan bantuan terhadap masyarakat
desa yaitu komponen ekonomi skala kecil. Komponen ekonomi skala kecil ini
berupa SPP Perguliran dan dana kredit bagi pedagang ekonomi lemah. Setiap
tahun terdapat peminjaman dari komponen ekonomi skala kecil.

Menurut Bapak Dedi selaku Ketua PNPM Mandiri Perdesaan Dana SPP
Perguliran dan dana kredit bagi pedagang ekonomi lemah dimaksudkan untuk
memberikan modal bagi masyarakat dalam mengembangkan usaha serta
kreatifitas masyarakat, karena dengan adanya modal bagi masyarakat desa,
masyarakat desa dapat mengembangkan usaha dan kreatifitas mereka sesuai
dengan kemampuannya. Dana SPP Perguliran dan dana kredit bagi pedagang
ekonomi lemah dibayar setiap bulan beserta bunganya sebelum tanggal 10 setiap
bulan. Bunga dari SPP Perguliran dan dana kredit bagi pedagang ekonomi lemah
digunakan untuk menggaji pegawai-pegawai yang bekerja di lembaga PNPM
Mandiri Perdesaan serta digunakan untuk memberdayakan masyarakat melalui
program-program selanjutnya dari PNPM Mandiri Perdesaan.

Dana itu tidak digunakan untuk kepentingan pribadi bagi PNPM Mandiri
Perdesaan, akan tetapi dikembalikan kepada masyarakat berupa bantuan-bantuan
seperti perbaikan dan pembangunan sarana dan prasarana desa. Selain itu,
sasaran-sasaran dari program PNPM Mandiri Perdesaan Terlaksana yaitu KSM

yang ada di kelurahan dan kecamatan serta lembaga pemerintah yang
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mendapatkan bantuan dari program bentuk komponen fisik dari PNPM Mandiri
Perdesaan.

Setiap tahun terdapat beberapa kelompok masyarakat yang mengikuti dana
SPP Perguliran dan dana kredit bagi ekonomi lemah. Dana SPP Perguliran dan
dana kredit ekonomi lemah diberikan PNPM Mandiri sesuai dengan kelompok
dan permintaan dana dari kelompok. Beberapa pengajuan SPP Perguliran dan
dana kredit ekonomi lemah selama tahun 2009-2015 sebagai berikut:

Tabel 3.4. Unit Pengelola Kegiatan®

Dana Kredit Bagi Pedagang Ekonomi Lemah Desa Somomorodukuh tahun

Tahun | Nama | Pinjaman Bunga Usulan Anggota
kelompok
L P ART
2009 | Dana |120.224.000 | 3.400.000 | Campuran | 30 120 150
Kredit
2010 | Dana | 175.932.000 | 6.419.000 | Campuran | 45 112 120
kredit
2012 | Dana | 157.000.000 | 5.800.900 | Campuran | 75 69 106
kredit
2013 | Dana | 125.500.000 | 4.000.500 | Campuran | 56 78 129
kredit
Tabel 3.5. Unit Pengelola Kegiatan
Buku Pinjaman SPP Perguliran
Tahun [Nama | Pinjaman Bunga Usulan Anggota
kelompok
L P ART
2008 | SPP | 18.100.000 381.000 | Perempuan | - 21 6
2009 | SPP | 31.000.000 652.000 | Perempuan | - 16 12
2010 | SPP | 47.000.000 989.900 | Perempuan | - 16 12
2012 | SPP | 64.000.000 1.347.300 | Perempuan | - 6 4
2013 | SPP | 61.000.000 1.140.000 | Perempuan | - 6 4
2014 | SPP | 20.000.000 412.050 | Perempuan | - 9 3
2015 | SPP | 401.500.000 | 35.519.400 | Perempuan | - 2.576 [2.123

62 Sumber: wawancara dengan Ibu Rika selaku Sekretaris PNPM Mandiri Perdesaan di
Desa Somomorodukuh pada pukul 13:00 WIB tanggal 17 Maret 2015 di Kecamatan.
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Dana SPP Perguliran dan dana kredit bagi pedagang ekonomi rendah
diberikan oleh PNPM Mandiri Perdesaan untuk memberikan modal bagi
masyarakat dalam menjalankan usaha yang dilakukan. Usaha-usaha tersebut
seperti berdagang, bertani serta mendirikan usaha jasa penggilingan padi dan
transportasi. Dalam tahun per tahun masyarakat Desa Somomorodukuh dapat
meningkatkan perekonomian serta menanggulangi kemiskinan dengan adanya
bantuan dari PNPM Mandiri Perdesaan.

Dari uraian diatas, masyarakat Desa Somomorodukuh memberikan
apresiasi serta partisipasinya dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan yang
berupa komponen fisik, komponen ekonomi skala kecil serta komponen pelatihan.
Sehingga sasaran KSM yang sudah di rencanakan oleh PNPM Mandiri Perdesaan
dapat terlaksana yaitu untuk menanggulangi kemiskinan di masyarakat serta
meningkatkan perekonomian masyarakat.

Bentuk dan proses kegiatan program-program dari PNPM Mandiri
Perdesaan di lakukan secara rinci berdasarkan keputusan bersama antara PNPM
Mandiri Perdesaan serta MAD yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
kegiatan. Maka dalam proses kegiatan program PNPM Mandiri Perdesaan,
masyarakat dan anggota PNPM Mandiri Perdesaan ikut aktif dan berpartisipatif
sehingga program dapat terlaksana sesuai dengan fungsi, peran dan tujuan dari
PNPM Mandiri Perdesaan. Sehingga sasaran dari program dari PNPM Mandiri

Perdesaan yang sudah direncanakan dapat terlaksana.
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4. Kendala PNPM Mandiri Perdesaan
Program PNPM Mandiri Perdesaan yang dilaksanakan di Desa
Somomorodukuh selama ini dilakukan oleh aparat pemerintahan yang terkait.
Namun dalam pelaksanaannya meskipun lancar namun bukan berarti tidak ada
hambatan yang dihadapi. Kendala tersebut pada dasarnya bersumber pada sumber
daya pelaksana, serta dari keluarga miskin itu sendiri, yaitu:
a. Kendala dari Pelaksana
Kendala yang berasal dari pelaksana antara lain adalah adanya
pengurus-pengurus BKM yang bersikap enggan untuk bersikap transparan
dalam menjalankan program, serta lemahnya monitoring terhadap
pelaksanaan program di lapangan. Kendala lain adalah kurangnya
keterlibatan dan dukungan dari aparat kelurahan dan tokoh masyarakat, serta
masih terbatasnya jumlah aparat pemerintahan yang diterjunkan untuk
menangani program dari PNPM Mandiri Perdesaan dalam mengentaskan
kemiskinan. Dalam hal ini terjadi ketidakseimbangan antara jumlah
penduduk yang ditangani dengan jumlah petugas yang diterjunkan.
Kekurangan jumlah petugas terkait dengan masalah pendanaan
pelaksanaan program. Pihak pemerintahan pada dasarnya berkehendak
untuk menerjunkan lebih banyak petugas, namun sumber daya manusia
yang tersedia terbatas, sehingga memaksa pihak kelurahan untuk membatasi

jumlah petugas. Kendala lainnya adalah masih banyak terjadi kesalah
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pahaman di antara petugas pelaksana program, tentang prosedur
pelaksanaan dan pelaporan program itu sendiri.®

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam proses pemberian/
pengajuan kredit PNPM Mandiri Perdesaan yaitu proses pemberian kredit
PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan Plupuh yang dilakukan oleh UPK
berjalan lancar. Walaupun sedikit mengalami masalah dalam proposal
misalnya saja ada KTP yang sudah tidak berlaku yang dicantumkan dalam
proposal dan setelah diadakan verifikasi ke lapangan besarnya kredit yang
diajukan dalam surat perjanjian tidak sesuai dengan usaha yang dijalankan
sehingga harus ada perbaikan proposal. Sedangkan dalam proses pengajuan
kredit yang dilakukan oleh pedagang ada yang berpendapat prosesnya cepat
tapi ada juga yang mengatakan lama. Selain itu ada juga pedagang yang
merasa kecewa karena jumlah kredit yang cair tidak sesuai dengan jumlah
pengajuan kredit.
b. Kendala dari Objek Program

Kendala yang bersumber dari objek program, yaitu keluarga miskin,
antara lain masih rendahnya kesadaran untuk mempunyai kartu identitas diri
yang valid, misalnya Kartu Tanda Penduduk. Sebagian keluarga miskin
belum mempunyai KTP, sehingga hal ini menyebabkan data keluarga
miskin yang tercatat masih kurang akurat. Tidak adanya KTP juga sering
mengakibatkan masalah pada waktu pencairan bantuan-bantuan pengentasan

kemiskinan. Meskipun aparat kelurahan telah mendata sesuai dengan

83 Sumber: wawancara dengan Bapak Sukamto pada pukul 13:00 WIB tanggal 9 Maret
2015 di Kediaman.
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kenyataan lapangan tentang jumlah keluarga miskin, namun seringkali
jumlah tersebut berkurang pada saat disampaikan ke pemerintahan yang
lebih tinggi, karena dengan tidak adanya KTP dianggap mereka tidak
terdaftar.

Masih rendahnya tingkat pendidikan keluarga miskin. Hal ini
memunculkan permasalahan pada waktu pendataan, dan juga pada waktu
pemberitahuan program oleh aparat pemerintahan. Banyak keluarga yang
tidak dapat memahami secara benar tentang program-program yang akan
dilaksanakan. Kendala lainnya adalah masih adanya KSM yang bermasalah
(kredit macet), masih kurangnya kesadaran KSM untuk mengikuti pelatihan
dan menghadiri pertemuan baik yang diadakan KMW maupun BKM.%

5. Upaya Dalam Menyelesaikan Kendala Di PNPM Mandiri Perdesaan
Pelaksanaan program pengentasan kemiskinan dari PNPM Mandiri
Perdesaan di Desa Somomorodukuh masih menghadapi beberapa permasalahan.
Permasalahan yang muncul berasal dari petugas pelaksana dan dari KSM itu
sendiri. Kendala yang berasal dari petugas adalah adanya ketidakseimbangan
jumlah petugas dengan jumlah KSM vyang ditangani. Selain itu, banyak
Disamping itu juga muncul permasalahan terkait dengan penetapan standar atau
kriteria keluarga miskin. Permasalahan ini muncul karena adanya ketidaksesuaian
antara kondisi di lapangan dengan peraturan yang ada tentang penetapan kriteria

penerima bantuan.

% Sumber: wawancara dengan Ibu Rika selaku Sekretaris PNPM Mandiri Perdesaan di
Desa Somomorodukuh pada pukul 13:00 WIB tanggal 17 Maret 2015 di Kecamatan.



117

Kendala lainnya adalah masih adanya KSM yang bermasalah (kredit
macet), masih kurangnya kesadaran KSM untuk mengikuti dan menghadiri
pertemuan baik yang diadakan KMW maupun BKM. Upaya yang dilakukan
BKM untuk mengatasi kendala yang ada antara lain :

a. Di bidang peningkatan sumber daya manusia BKM mengikuti pelatihan yang
diadakan KMW, PBKM atau lembaga lain yang terkait antara lain mengikuti
penjelasan program dari PNPM Mandiri Perdesaan.

b. Di bidang usaha, BKM berusaha meningkatkan sosialisasi tabungan dengan
membuat spanduk, leafet, dan lain-lain.

c. Di bidang pembinaan, BKM melaksanakan pertemuan dengan KSM —-KSM
untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh KSM tersebut.

Upaya yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi proses pencairan
kredit PNPM Mandiri Perdesaan lama yaitu mereka tidak bisa berbuat apa-apa,
mereka hanya pasrah dan menunggu. Sedangkan untuk jumlah kredit yang cair
dan tidak sesuai dengan jumlah pengajuan, pengurus UPK berjanji jika nanti
dalam pelunasan tidak ada yang terlambat maka untuk pengajuan kredit
berikutnya akan diberikan sesuai dengan permohonan kredit.

Dalam upaya menyelesaikan kredit macet, BKM bekerjasama dengan
Babinkamtimas dengan membuat kotak-kotak kecil untuk tabungan angsuran bagi
KSM yang bermasalah untuk diisi setiap hari sesuai dengan kemampuannya dan
sebulan sekali kotak dibuka oleh petugas dari BKM disaksikan oleh yang
bersangkutan dan hasilnya digunakan untuk membayar tunggakan angsuran

pinjaman kepada BKM.
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C. Peran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri Perdesaan dalam Menanggulangi Kemiskinan
Bentuk analisis data disini merupakan tahap penyajian data yang berupa
temuan-temuan yang ada di lapangan dan merupakan bentuk hasil dari observasi
serta wawancara dikaitkan dengan Teori yang dipakai peneliti sehingga ditemukan
tentang fenomena sosial secara teoretis. Analisis data ini bertujuan untuk
mendapatkan hasil penelitian tentang Peran Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam Menanggulangi Kemiskinan

dengan Teori Fungsionalisme Struktural.

Teori Fungsionalisme Struktural sendiri merupakan teori yang
menekankan kepada keteraturan dan mengabaikan konflik dan perubahan-
perubahan dalam masyarakat. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur
dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang lain, sebaliknya kalau tidak
fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau hilang dengan sendirinya.
Alokasi dan integrasi merupakan dua proses fundamental yang diperlukan untuk
memelihara keseimbangan sistem. Sistem cenderung menjaga keseimbangan
meliputi: pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian dengan
keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda dan mengendalikan
kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam. Sehingga dengan kata lain,
Teori Fungsionalisme Struktural melihat masyarakat sebagai kesatuan sistem yang
menjalankan tugas, fungsi dan perannya sesuai dengan hak, kewajibanya dan

kedudukannya di masyarakat.
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Dalam pembahasan ini akan menyajikan analisa data mengenai hasil
penelitian dengan teori yang digunakan peneliti. Sehingga menghasilkan data-data
yang sesuai dengan teori yang digunakan. Selain itu, teori juga digunakan untuk

menganalisis data hasil penelitian.

1. Bentuk komponen PNPM  Mandiri Perdesaan dalam

menanggulangi kemiskinan

Ada tiga bentuk komponen yang dilakukan oleh PNPM Mandiri Perdesaan
yaitu komponen fisik, komponen ekonomi skala kecil dan komponen pelatihan.
Ketiga bentuk komponen PNPM Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi
kemiskinan di Desa Somomorodukuh sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana-
rencana program PNPM Mandiri Perdesaan.

Bentuk komponen PNPM Mandiri Perdesaan merupakan program-
program penting yang dijalankan oleh PNPM Mandiri Perdesaan. Hal ini
dikarenakan program-program tersebut digunakan untuk mengentaskan
kemiskinan serta mensejahterakan masyarakat. Sehingga dalam pelaksanaan
PNPM Mandiri Perdesaan harus sesuai dengan visi dan misi, prinsip-prinsip,
tujuan, cara kerja, fungsi, peran serta proses pelaksanana program PNPM Mandiri
Perdesaan sehingga lembaga PNPM Mandiri Perdesaan dapat teratur dalam
keseimbangan di masyarakat. Hal ini sesuai dengan Teori Fungsionalisme
Struktural yang memandang bahwa lembaga, sistem atau masyarakat selalu dalam
keadaan teratur, seimbang dan berjalan sesuai dengan peran, fungsi, kedudukan,
status dan tujuannya. Maka dalam pandangan Teori Fungsionalisme Struktural

mengenai bentuk program dari PNPM Mandiri Perdesaan yang dilakukan sesuai
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rencana-rencana program dengan menjalankan norma dan nilai yang berlaku bagi
masyarakat, maka akan tercapai tujuan-tujuan dari program yaitu meningkatkan
perekonomian masayarakat serta mengntaskan kemiskinan di masyarakat. Dengan
melaksanakan bentuk dari PNPM Mandiri Perdesaan sesuai dengan aturan-aturan
yang ada maka keseimbangan dalam proses pelaksanaannya akan tercapai.

Tabel 3.6. Pedoman Khusus PNPM Mandiri Perdesaan

No | Aspek Komponen Komponen Komponen PNPM
fisik skala pelatihan Mandiri
ekonomi Perdesaan
kecil
1 | Tujuan  Meningkatkan [Meningkatkan | Memberikan — Meningkatkan
sarana dan [perekonomian | kreatifitas dan kesejahteraan
prasarana masyarakat pemberdayaan Mmasyarakat
masyarakat dengan guna serta
peminjaman meningkatkan menanggulangi
modal potensi kemiskinan
masyarakat
2 |Prosedur | Pemilihan Pendataan Pendataan Membentuk
proposal oleh | masyarakat masyarakat BKM dan
MAD dan | miskin miskin KSM
PNPM
Mandiri
Perdesaan
3 | Sasaran | Sarana  dan | Pemberian Pemberian KSM
program | prasarana modal bagi | pelatihan memperoleh
Desa KSM kewirausahaan | pinjaman
bagi KSM modal  dan
SPP
Perguliran
4 | Bentuk |Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian
bantuan modal  dan pelatihan, pinjaman
perbaikan dan | SPP pemberdayaan | SPP
pembangunan | Perguliran  usaha dan | Perguliran
sarana dan budidaya dan  Modal
prasarana bagi KSM
dan pelatihan
kepada
masyarakat
5 |Akses Departemen | Departemen Departemen BKM
penyalur | Ekonomi Keuangan Pemberdayaan
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya Teori Fungsionalisme
Struktural merupakan gabungan dari berbagai kesepakatan dari anggota-
anggotanya agar terjadi keseimbangan dan keteraturan di dalamnya, sehingga
dalam mewujudkan keseimbangan dan Kketeraturan tersebut setiap anggota-
anggotanya menjalankan fungsi sesuai dengan kesepakatan nilai dan norma yang
berlaku. Selain itu, komunikasi diantara anggota-anggota sangat diperlukan untuk
memberikan informasi mengenai proses dan kontribusi sesuai dengan tujuan
masing-masing. Komunikasi diperlukan agar tidak ada disjungsi diantara anggota-

anggota di masyarakat.

Teori Fungsionalisme Struktural juga memelihara keseimbangan dan
keteraturan dari bagian sistem-sistemnya. Jika ada beberapa bagian sistem yang
berada di luar jalur, maka tugas dari sistem-sistem yang lain memberikan
peringatan agar sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan. Hal ini terlihat ketika
anggota dari PNPM Mandiri Perdesaan dalam menjalankan tugasnya, sesama
anggota mengingatkan apabila ada beberapa hal yang belum terpenuhi dalam
sistem-sistem tersebut. Tujuan utama dari PNPM Mandiri Perdesaan adalah
memberikan bantuan kontribusi berupa pemberdayaan dan kreativitas kepada
masyarakat untuk menanggulangi kemiskinan di masyarakat dan menambah
perekonomian masyarakat, sehingga setiap anggota PNPM Mandiri Perdesaan
wajib menjalankan tujuan tersebut dengan cara mengikuti program-program yang

ada di PNPM Mandiri Perdesaan.
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2. Proses Pelaksanaan PNPM  Mandiri  Perdesaan dalam
Menanggulangi Kemiskinan

Proses pelaksanan PNPM Mandri Perdesaan merupakan proses dimana
status, kedudukan, peran dan fungsi masing-masing anggota di libatkan. Dalam
tahap ini semua lembaga yang terlibat menjalankan peran, fungsi, status dan
kedudukannya sesuai dengan yang ditugaskan. Lembaga satu dengan lembaga
yang lainnya saling berkaitan dan saling fungsional. Sehingga lembaga-lembaga
tersebut memberikan kontribusi terhadap proses pelaksana PNPM Mandiri
Perdesaan.

Dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri Perdesaan dalam Menanggulangi Kemiskinan, dibentuk tim koordinasi
pada beberapa tingkatan, yaitu sebagai berikut:

a. Ditingkat pusat dibentuk tim koordinasi PNPM Mandiri pusat yang
terdiri atas unsur-unsur Bappenas, Depkeu, Depdagri, Departemen
Pemukiman dan Pengembangan wilayah, dan departemen lain yang
terkait.

b. Untuk keperluan operasional dan administrasi, tim koordinasi PNPM
Mandiri pusat membawahkan sekretariat PNPM Mandiri pusat yang
terdiri atas unsur — unsur departemen.

c. Pengelolaan proyek dilakukan oleh Project Management Unit (PMU),
yang dibentuk di instansi pelaksana, yaitu Departemen Pemukiman dan
Pengembangan Wilayah untuk administrasi proyek, PMU dibantu oleh

pemimpin proyek, untuk membantu koordinasi dan pengelolaan PNPM
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Mandiri pada tingkat pusat, dipilih lembaga konsultan melalui suatu
lelang terbuka, yang disebut sebagai Konsultan Manjemen Pusat
(KMP).

d. Pada tingkat wilayah, ditempatkan di UPK yang menjalankan PNPM
Mandiri Perdesaan dengan membentuk MAD guna memilih program-
program PNPM Mandiri Perdesaan.

e. Pada tingkat kelurahan, dikembang Badan Keswdayaan Masyarakat
(BKM) yang merupakan kelembagan masyarakat yang beranggotakan
tokoh masyarakat, KMW, perwakilan KSM, dan warga kelurahan.
BKM selanjutnya membentuk UPK (Unit Pengelolaan Keuangan) yang
diketuai oleh bendahara BKM. Sangat dianjurkan bahwa ketua UPK
adalah seorang perempuan yang dipilih dari Organisasi Kerja Efektif
(OKE) setempat, seperti kelompok PKK.

f. Penerima bantuan adalah Kelompok Swdaya Masyarakat (KSM) atau
Kelompok Usaha Bersama (Kube) yang terdiri atas perorangan dan atau
keluarga miskin.

g. Untuk membantu, mendorong, dan mengarahkan kegiatan KSM di
kelurahan sasaran, disiapkan sejumlah pendamping yangdisebut sebagai
Fasilitator kelurahan. Fasilitator kelurahan adalah perangkat KMW
yang melakukan pendampingan baik kepada KSM maupun pada
institusi setempat seperti BKM.

Teori Fungsionalisme Struktural dalam menganalisis pelaksanaan program

PNPM Mandiri Perdesaan terdapat pada tercapainya tujuan dari PNPM Mandiri
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Perdesaan serta berjalannya peran, status dan kedudukan dari lembaga-lembaga
yang berkaitan dengan PNPM Mandiri Perdesaan. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam menjalankan suatu lembaga agar program-programnya
berjalan sehingga tujuannya tercapai yaitu adanya komunikasi yang baik antar
sistem dalam lembaga, karena terjadinya sedikit kesalahpahaman akan
mengakibatkan disjungsi bagi sistem-sistem yang lain. Untuk mengetahui secara
jelas organisasi pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan dapat disajikan struktur

organisasi pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan sebagai berikut:

Menter! Ess\?ngan Tim Koordinasi PMUdan — KMP
Mzzge;gljri l«—»| Pusat/ Sekretariat —»{ Pemimpin
PNPM Pusat
Kepala Bappenas Provek > KMW
Gubernur
Kepala Dati | Forum
Konsultasi
ﬂ / di Dati Il
Walikota/ Tim
Bupati <«— koordinasi
Kepala Dati |l Dati Il
ﬁ PJOK Fasilitator
Camat dan kelurahan
Aparatnya
Kader
Lurah dan
Aparatnya <«—>| BKMUPK < Masyarakat

!

KSM TPK

Bagan 3.1. Proses Pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan
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Keterangan:

—=> Garis hubungan komando atau struktural

— Garis hubungan koordinasi pelaksana, pendampingan dan pembinaan
—— Garis hubungan kontraktual

<« Garis hubungan kerja administrasi

Dengan melihat bagan tersebut terlihat jelas peran, fungsi, kedudukan serta
wewenangnya dalam kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan. Lembaga-lembaga
tersebut memberikan kontribusi serta perannya sesuai dengan yang ditugaskan.
Sehingga keseimbangan antara lembaga satu dengan lembaga yang lain dapat
terlaksana, tanpa adanya konflik yang terjadi. Untuk memelihara keseimbangan
serta keteraturan dalam sistem satu dengan sistem lainnya, diperlukan komunikasi
dan kepercayaan yang sesuai peran, wewenang dan fungsi masing-masing sistem.
Apabila terjadi penyelewangan terhadap proses pelaksanaan tugas-tugasnya maka
sistem yang lain mengingatkan dengan melihat struktur yang ada, karena
tindakan-tindakan yang dilakukan dalam pandangan Teori Fungsionalisme
Struktural harus melihat nilai dan norma yang berlaku di masyarakat sehingga
sistem-sistem  dalam lembaga dapat menjaga keteraturannya dan
keseimbangannya.

Lebih jelasnya dari penjelasan-penjelasan mengenai Peran Program
Nasional Pemberdayaan Msyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan diatas dapat
dianalisa melalui Teori Fungsionalisme Struktural yaitu PNPM Mandiri Perdesaan
bahwasannya PNPM Mandiri Perdesaan merupakan lembaga Pemerintah yang
bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan serta meningkatkan perekonomian

masyarakat sehingga membutuhkan program-program yang berpihak pada
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masyarakat miskin. Hal ini akan membutuhkan keseimbangan dari semua sistem-
sistem yang terlibat pada pelaksana lembaga PNPM Mandiri Perdesaan.

Sistem-sistem yang terlibat dalam pelaksana PNPM Mandiri Perdesaan
tidak terlepas dari peran, status dan kedudukannya, sehingga keseimbangan
maupun ketergantungan dari sistem satu dengan sistem lainnya dapat terlaksana.
Dengan begitu tujuan dan sasaran dari PNPM Mandiri Perdesaan dapat terlaksana.

PNPM Mandiri Perdesaan tidak serta merta berjalan lancar di masyarakat.
Ada beberapa kendala dan hambatan dalam proses pelaksana serta program-
program dari PNPM Mandiri Perdesaan. Sehingga komunikasi serta peran dari
masing-masing sistem lembaga PNPM Mandiri Perdesaan harus berupaya untuk
menjalankan tugas sesuai dengan kedudukannya. Apabila terjadi kesalahpahaman
dari satu sistem maka sistem lainnya membantu untuk mengmbalikan perannya
sehingga tidak terjadi disfungsi diantara sistem-sistem tersebut.

3. Sasaran Program-program dari PNPM Mandiri Perdesaan dalam

Menanggulangi Kemiskinan

KSM merupakan target penerima bantuan PNPM Mandiri Perdesaan yang
sesungguhnya. KSM penerima bantuan harus beranggotakan minimal tiga orang
(dari keluarga yang berbeda), dan berpenghasilan rendah. Jumlah anggota yang
tidak berasal dari keluarga miskin diperbolehkan untuk bergabung, tetapi dibatasi
yaitu tidak lebih dari sepertiga dari jumlah anggota KSM.

Setiap kelurahan sasaran hanya mendapatkan alokasi dana satu sampai dua
kali selama satu tahun. Alokasi dana merupakan hibah untuk kelurahan dan dana

proyek digunakan sebagai pinjaman bergulir bagi kegiatan usaha kecil. Dana
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pinjaman yang diperoleh KSM harus dikembalikan dalam jangka waktu 18 bulan
setelah pembayaran pertama diterima oleh masing-masing KSM dan tingkat
bunga pinjaman adalahh 1% % per bulan dan SPP Perguliran adalah 1/ %.
Adapun kriteria bagi peserta yang berhak menerima bantuan Program dari
PNPM Mandiri Perdesaan yaitu :
a. Memiliki Kartu Identitas Penduduk
Mereka yang berhak untuk dijadikan anggota PNPM Mandiri Perdesaan
adalah semua penduduk yang termasuk dalam golongan ekonomi lemah
(miskin), yang tinggal di dalam wilayah administratif pemerintahan
kelurahan/desa. Hal ini identik dengan kepemilikan KTP, namun
demikian bila terdapat anggota masyarakat yang tidak memiliki KTP
tetapi keberadaannya benar-benar dapat diterima oleh warga
dilingkungannya, maka atas persetujuan musyawarah BKM mereka dapat
di daftarkan menjadi peserta PNPM Mandiri Perdesaan.
b. Kepala Rumah Tangga tidak memiliki pekerjaan
Orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan atau yang bekerja tidak
tetap, memiliki peluang yang lebih besar daripada mereka yang
mempunyai pekerjaan tetap, meski penghasilannya tak mencukupi.
c. Istri/pendamping tidak bekerja
Keluarga yang istri/pendampingnya tidak mempunyai pekerjaan tetap,
lebih berpeluang dibandingkan keluarga dengan istri/pendamping yang
bekerja tetap.

d. Jumlah tanggungan dalam keluarga banyak
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Jumlah tanggungan dalam keluarga akan memberikan tingkat

kesejahteraan yang berbeda pula. Semakin besar tanggungan keluarga,

semakin besar pula peluang untuk menjadi anggota PNPM Mandiri

Perdesaan.

e. Tidak memiliki rumah sendiri
Keluarga yang memiliki rumah sendiri mempunyai peluang yang lebih
kecil dibandingkan dengan keluarga yang tidak mempunyai rumah sendiri.
f.  Kondisi rumah

Kondisi tempat tinggal keluarga dilihat dari ukuran fisik suatu keluarga

yang tidak mempunyai kesempatan untuk menjadikan kualitas tempat

tinggalnya diatas standar umum kehidupan perkotaan merupakan keluarga
yang berpeluang untuk mendapatkan bantuan PNPM Mandiri Perdesaan.

Melihat kriteria KSM dari PNPM Mandiri Perdesaan, banyak program-
program yang direncanakan dan dilaksanakan oleh PNPM Mandiri Perdesaan
sudah tepat sasaran untuk KSM maupun masyarakat, karena melihat bentuk
komponen dari PNPM Mandiri Perdesaan yang berpihak pada masyarakat
sehingga masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup di masyarakat.

Berbagai program kemiskinan yang bersifat parsial sektoral, dan charity
yang pernah dilakukan sering menghadapi berbagia kondisi yang kurang
menguntungkan, misalnya salah sasaran, menumbuhkan ketergantungan
masyarakat dan lain-lain. Hal ini disebabkan oleh keputusan, kebijakan dan
tindakan dari pengelola program dan pemimpin masyarakat yang selama ini

cenderung tidak berorientasi pada masyarakat miskin. Sehingga gambaran
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lembaga masyarakat tersebut perlu di rubah yang pada akhirnya mampu
memfasilitasi masyarakat untuk mampu menangani akar persoalan kemiskinan
secara mandiri dan berkelanjutan.

Melalui lembaga masyarakat PNPM Mandiri Perdesaan diharapkan tidak
ada lagi kelompok masyarakat yang masih terjebak dalam lengkaran kemiskinan
yang pada gilirannya dapat tercipta lingkungan perkotaan dengan perumahan yang
lebih layak huni dan dengan sistem sosial masyarakat yang lebih mandiri
melaksanakan prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjutan. Gambaran
tentang cara pandang PNPM Mandiri Perdesaan dalam memfasilitasi upaya
penanggulangan akar persoalan kemiskinan oleh lembaga masyarakat dapat

dilihat pada bagan berikut ini:

Perubahan sikap

( Refleksi
Kemiskinan, Pengentasan
Kelembagaan,Kepe Kemiskinan

mimpinan, dan lain- secara mandiri
lain. dan

berkelanjutan

A

Pembentukan TRI DAYA
Kelembagaan - Daya Membangun
Pembangunan kemitraan
Sosial |:> Sinergis dan
- Daya Channeling
Pembangunan program
Penyusunan Lingkungan
Program - Daya
Pembangunan
Ekonomi

Bagan 3.2. Alur Persoalan Kemiskinan
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Sasaran dari PNPM Mandiri Perdesaan sudah direncanakan dan
diperhitungkan secara detail oleh Musyawarah Antar Desa, sehingga Peran PNPM
Mandiri Perdesaan bisa tepat sasaran dan dapat segera menanggulangi kemiskinan
tanpa mengurangi dari peran, fungsi maupun tujuan dari PNPM Mandiri
Perdesaan walaupun ada beberapa kendala dalam proses pelaksanaannya. Sasaran
dari PNPM Mandiri Perdesaan adalah masyarakat miskin di pedesaan,
kelembagaan masyarakat di pedesaan, kelembagaan Pemerintah lokal. Banyaknya
sasaran yang di rencanakan oleh PNPM Mandiri Perdesaan maka keteraturan
dalam pelaksanaan program harus dilakukan sesuai dengan fungsi masing-masing
sistem di PNPM Mandiri Perdesaan atas izin dari MAD.

Disfungsi akan terjadi ketika Peran Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat tidak berjalan dengan tujuan dan sasarannya. Hal ini berakibat
terjadinya benturan antara masyarakat. Dimana pihak tertinggi dalam Peran
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan posisi tertinggi
berada pada posisi Musyawarah Antar Desa (MAD). Sehingga antara pihak
PNPM Mandiri Perdesaan dengan Musyawarah Antar Desa (MAD) harus
menjalin komunikasi agar tidak terjadi disfungsi di Peran PNPM Mandiri

Perdesaan.

Disfungsi juga terjadi ketika pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan yang
telah di rencanakan tidak sesuai dengan hasil yang ada di lapangan. Ada beberapa
tahap pelaksanaan dari PNPM Mandiri Perdesaan, sehingga untuk menghasilkan

sasaran yang sudah direncanakan para anggota PNPM Mandiri Perdesaan dan
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masyarakat ikut aktif dalam partisipasi kegiatan. Sehingga disfungsi tidak akan

terjadi dan pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan tepat sasaran.

Teori Fungsionalisme Struktural merupakan gabungan dari berbagai
kesepakatan dari anggota-anggotanya agar terjadi keseimbangan dan keteraturan
di dalamnya, sehingga dalam mewujudkan keseimbangan dan keteraturan tersebut
setiap anggota-anggotanya menjalankan fungsi sesuai dengan kesepakatan nilai
dan norma yang berlaku. Selain itu, komunikasi diantara anggota-anggota sangat
diperlukan untuk memberikan informasi mengenai proses dan kontribusi sesuai
dengan tujuan masing-masing. Komunikasi diperlukan agar tidak ada disjungsi
diantara anggota-anggota di masyarakat. Ada beberapa langkah yang dijalankan
PNPM Mandiri Perdesaan untuk melaksanakan program-programnya agar tepat

sasaran, diantarnya lihat tabel dibawah ini:

Tabel 3.7. Fungsi Fundamental Sistem PNPM Mandiri Perdesaan

INSTRUMENTAL CONSUMMATORY
EKSTERNAL Adaptasi: Pencapaian Tujuan:

Sistem PNPM Mandiri Perdesaan: | Sistem PNPM Mandiri Perdesaan:
Sosialisasi dan internalisasi bentuk, | Tepat sasaran program-program
program, dan komponen PNPM [ untuk KSM

Mandiri Perdesaan.

Sub-sistem  utama:  Perbaikan,

Sub-sistem  utama:  Komponen | Pembangunan Sarana dan
Fisik, Komponen Ekonomi Skala | Prasarana, Pelatihan, SPP, Kredit,
Kecil, Komponen Pelatihan. Pemberdayaan.

INTERNAL Latensi: Integrasi:

Sistem PNPM Mandiri Perdesaan: | Sistem PNPM Mandiri Perdesaan:
Masyarakat, kelompok dan | Memajukan KSM

Individu.
Sub-sistem PNPM Mandiri
Sub-sistem  utama:  Pokdakan, | Perdesaan: Memajukan Pokdakan,
Gapoktan, PKK dan Karang | PKK, dan Karang Taruna

Taruna.
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Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya Terkait dengan tema
Peran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
Perdesaan, berarti harus ada upaya mencapai program-program dari PNPM
yang ada di lingkungan masyarakat dan kemudian keberlanjutan program-
program tersebut ke masyarakat sehingga proses adaptasi berjalan lancar.
Adaptasi merupakan proses eksternalitas dari para warga terhadap program-
program dari PNPM Mandiri Perdesaan.

Peneliti menyimpulkan bahwasannya Teori Fungsionalisme Struktural
mencari keseimbangan dalam masyarakat itu sendiri. Masyarakat meskipun
berubah ataupun berkonflik tapi tetap menuju ke arah yang positif dan memiliki
fungsi dalam setiap perubahan dan konfliknya itu. Inilah yang menyebabkan
Parsons dianggap sebagai orang yang konservatif dan statis, karena dalam salah
satu pemikiran terbesarnya mengenai masyarakat. Dan hubungan lainnya adalah
pokok bahasannya yang mengkonsentrasikan pembahasan terhadap struktur dan

institusi sosial menyebabkan ia menjadi seorang yang fungsionalis.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan
di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen adalah dimana
Peran PNPM Mandiri Perdesaan memiliki struktur yang jelas, dimana Peran
PNPM Mandiri Perdesaan sangat penting untuk di laksanakan oleh masyarakat
karena PNPM Mandiri Perdesaan mempunyai berbagai fungsi untuk kesejahteraan
masyarakat. Khususnya untuk menanggulangi kemiskinan dan mensejahterakan
masyarakat dengan menjalankan setiap Program-programnya. Sasaran dari PNPM

Mandiri Perdesaan sudah direncanakan dan diperhitungkan secara detail, sehingga
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tepat sasaran dan dapat segera menanggulangi kemiskinan tanpa mengurangi dari
peran, fungsi maupun tujuan dari PNPM Mandiri Perdesaan. Sasaran dari PNPM
Mandiri Perdesaan adalah Masyarakat miskin di pedesaan, kelembagaan
masyarakat di pedesaan, kelembagaan Pemerintah lokal. Banyaknya sasaran yang
di rencanakan oleh PNPM Mandiri Perdesaan maka keteraturan dalam
pelaksanaan program harus dilakukan sesuai dengan fungsi masing-masing sistem

di PNPM Mandiri Perdesaan.

Wilayah pedesaan PNPM Mandiri didirikan untuk menanggulangi
kemiskinan tersebut. Cara tersebut akan memberikan orang miskin perubahan
sosial dalam strata sosialnya. Dari pernyataan diatas, Peran Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam Menanggulangi
Kemiskinan (Studi di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten
Sragen Jawa Tengah) adalah walaupun kemiskinan mempunyai bermacam-macam
fungsi, tetapi masyarakat harus mempunyai alternatif lain untuk mengubah
stratifikasi sosial melalui berbagai alternatif di masyarakat. Seperti PNPM

Mandiri yang sudah berjalan untuk menaggulangi kemiskinan di pedesaan.

Peran PNPM Mandiri Perdesaan bahwasannya PNPM Mandiri Perdesaan
mempunyai fungsi dan manfaat dimasyarakat.®* PNPM Mandiri Perdesaan
memberikan masyarakat pengetahuan serta bantuan yang bermanfaat di semua
aspek kehidupan masyarakat. Seperti segi ekonomi, segi kesehatan, segi

tekhnologi, dan segi sosial. Sehingga masyarakat terbantu dengan adanya Peran

® Muhammad Idrus. Metode Penelitian 1lmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 78.
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PNPM Mandiri Perdesaan. Peran PNPM Mandiri Perdesaan mampu memberikan
kontribusinya kepada masyarakat dengan memakai Teori Fungsionalisme
Struktural sehingga bentuk dan proses pelaksanaan program sesuai tujuan dan

sasaran di masyarakat yaitu KSM.





